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ABSTRAK 
 
Kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran Kingdom Animalia adalah 
kesulitan mengenalkan ciri-ciri hewan khususnya anggota kelas Pisces karena 
memiliki habitat di perairan, sehingga perlu adanya media pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui 
spesies dan karakteristik hewan kelas pisces secara deskripsi dan klasifikasi, 2) 
mengetahui tingkat keanekaragaman spesies ikan, 3) mengetahui keanekaragaman 
hasil penelitian dapat dijadikan sebagai media pembelajaran biologi di sekolah, 4) 
mengetahui tingkat kelayakan media yang dihasilkan, dan 5) mengetahui respon 
siswa terhadap media. Penelitian keanekaragaman spesies ikan menggunakan 
metode  explorasi dan pegambilan sampel secara purposive sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah spesies ikan yang terdapat di Sungai Lawe 
Meulang Kabupaten Aceh Selatan terdiri dari 15 spesies dari 9 famili. 
Karakteristik spesies ikan dibedakan atas warna tubuh, bentuk tubuh, bentuk ekor, 
dan tipe sisik. Media hasil penelitian dibuat dalam bentuk buku ajar, video 
pembelajaran dan LKPD. Persentase uji kelayakan buku ajar 76% dikategorikan 
layak, video pembelajaran diperoleh hasil 72,5 % dikategorikan layak, dan LKPD 
77% yang juga dikategorikan layak. Hasil respon siswa diperoleh total persentase 
yaitu 80,66% dengan kriteria positif. Dari hasil persentase tersebut membuktikan 
bahwa media buku ajar, video, dan LKPD layak direkomendasikan sebagai salah 
satu media pembelajaran, dan dapat membantu siswa SMA N 1 Kluet Tengah 
mencapai tujuan pembelajaran pada materi Kingdom Animalia Kelas Pisces. 
Kata Kunci: Keanekaragaman Ikan, Karakteristik Ikan, Sungai Lawe Meulang, 
Aceh Selatan, Uji Kelayakan, Respon siswa. 
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  BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Materi Kingdom Animalia merupakan salah satu materi pelajaran Biologi 
yang dipelajari di tingkat SMA/Aliyah pada kelas X semester II, yang tercantum 
dalam Kompetensi Dasar 3.8: Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 
menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan pengamatan anatomi dan 
morfologi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. 4.8: Menyajikan data 
tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun tubuh hewan dan perannya 
pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis.
1
 Secara garis besar, 
kingdom Animalia dibagi menjadi dua, yaitu vertebrata dan invertebrata. Hewan 
vertebrata terbagi atas beberapa kelas, yaitu, 1) pisces; 2) Amphibi; 3) Reptilia; 4) 
Aves; 5) Mamalia. Pisces merupakan salah satu kelas yang dibelajarkan dengan 
beberapa tujuan pembelajaran yang harus dicapai, salah satunya siswa mampu 
menggolongkan hewan pisces ke dalam kelasnya berdasarkan ciri morfologi dan 
anatominya.  
 Pisces atau ikan merupakan hewan bertulang belakang yang hidup di air 
dan memiliki karakteristik yaitu insang yang berfungsi untuk mengambil oksigen 
terlarut dari air dan suhu tubuhnya masih dipengaruhi oleh lingkungan atau 
poikiloterm, dan habitat ikan dibagi atas air laut dan air tawar Ikan air tawar 
merupakan vertebrata yang menghabiskan seluruh hidupnya di perairan tawar.
2
 
____________ 
 
1 Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
Kelas X Semester II Kurikulum 13 pada materi Kingdom Animalia. (2013) 
 
2 
 
Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Q.S. Fatir Ayat 12; 
 
Artinya: 
“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan 
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu 
memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 
bersyukur” 
  Ayat diatas menjelaskan bahwa ada dua jenis lautan-kendati mengandung 
beberapa manfaat yang sama, namun tidak dapat disamakan. Satu airnya tawar 
dan dapat menghilangkan dahaga karena begitu segar, sedap dan mudah diminum, 
yang dimaksud disini adalah sungai. Sedangkan yang satunya lagi  mengandung 
unsur garam yang sangat asin, maksudnya disini adalah laut, dari kedua jenis 
lautan itu, kita sebagai manusia dapat menyantap daging segar dari ikan-ikan yang 
tangkap. perhatikanlah, wahai orang yang mengamati, bagaimana bahtera-bahtera 
itu berlayar membelah lautan dengan sangat cepat untuk berniaga mencari karunia 
Allah. Dengan adanya berbagai nikmat itu, seharusnyalah kalian bersyukur 
kepada Tuhan.
3
 
____________ 
2
 Kottelat M, Freshwater Fishes Of Western Indonesia And Sulawesi, (Jakarta: Periplus 
Editos (HK) 1993)   
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) 
3 
 
Sungai lawe Meulang merupakan salah satu sungai di Kabupaten Aceh 
Selatan, Provinsi Aceh. Sungai  lawe Meulang memiliki berbagai macam 
kehidupan biota sungai yang sangat beragam, salah satunya keanekaragaman ikan. 
Sungai lawe Meulang merupakan salah satu sungai penghasil ikan terbanyak di 
daerah tersebut, dan sungai lawe Meulang juga berperan sentral bagi masyarakat 
tempatan khususnya masyarakat Kluet Tengah.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah satu guru pengajar 
Biologi  SMAN 1 Kluet Tengah, proses pembelajaran yang dilakukan di SMAN 1 
Kluet Tengah untuk materi kingdom animalia masih berorientasi pada buku paket 
yang terdapat di sekolah. Pemanfaatan lingkungan sekitar sudah pernah dilakukan 
namun hanya yang bekaitan dengan tumbuhan, sedangkan tentang ikan yang 
terdapat di sungai Lawe Meulang yang letaknya tidak jauh dari sekitar lingkungan 
sekolah belum pernah dilakukan. media lainnya, Guru dalam menjelaskan kepada 
siswa tentang klasifikasi ikan, khususnya  ikan di sungai Lawe Meulang memiliki 
kendala yaitu kurang tersedianya referensi tambahan yang dapat dimanfaatkan 
oleh guru dalam mempelajari materi kingdom animalia.  Hal tersebut berdampak 
pada perilaku dan pemahaman siswa  tentang penggolongan ikan, khususnya ikan 
yang terdapat di sekitar  lingkungan.
4
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMAN 1 Kluet Tengah, 
diperoleh informasi bahwa siswa  mengaku mengetahui dan pernah melihat 
beberapa jenis ikan yang ada di sungai Lawe Meulang, namun belum tahu atau 
____________ 
4
 Wawancara dengan Nurhidayati, Guru Pengajar Biologi di SMAN 1 Kluet Tengah pada 
tanggal 15 Maret 2018 
4 
 
mengerti bagaimana cara mengelompokkan ikan, dan belum pernah diperkenalkan 
secara mendalam tentang ikan yang ada sungai Lawe Meulang oleh guru.
5
 
 Permasalahan di atas perlu dicari solusi, guru harus memperkenalkan  
spesies ikan khususnya ikan yang terdapat di sungai Lawe Meulang. Pemanfaatan 
dan pengunaan referensi pendukung yang dari lingkungan sekitar sekolah penting 
digunakan karena hal itu dapat memperluas kemampuan siswa untuk mengetahui, 
mendengar, melihat dalam jarak, ruang, dan waktu tertentu.
6
 Salah satunya yang 
dapat dilakukan adalah melakukan penelitian yang menghasilkan referensi yang 
nantinya diharapkan spesies ikan yang ada di sungai Lawe Meulang dapat 
dijadikan media pembelajaran baik dalam bentuk buku ajar, video pembelajaran 
dan LKPD yang membahas tentang ikan, khususnya ikan yang terdapat pada 
sungai Lawe Meulang. Pemanfaatan media ini oleh siswa nantinya akan 
dibuktikan dengan melihat respon siswa terhadap media pembelajaran.  
 Media belajar tidak hanya dalam bentuk buku, namun media belajar juga 
meliputi pesan, orang, material, alat, teknik dan lingkungan yang memungkinkan 
dapat digunakan secara optimal untuk memberikan fasilitas dan kemudahan bagi 
peserta didik dalam menambah pengetahuannya dan dapat mendukung atau 
membantu peserta didik dalam memahami materi disekolah dengan baik.  Salah 
satu hal yang dapat menunjang upaya tersebut adalah kemampuan guru dalam 
membuat media belajar yang berkaitan dengan lingkungan sekitar dan sesuai 
____________ 
5
 Wawancara dengan Neti Susanti, siswa  SMAN 1 Kluet Tengah  pada Tanggal 15 Maret 
2018 
6
 Soeyono, Media Pendidikan 1 Pengantar Pengembangan Guru, (Jakarta: Depdibud, 
1982), h. 2 
5 
 
dengan kebutuhan materi yang akan di ajarkan, salah satunya adalah pemanfaatan 
ikan yang ada di sungai Lawe Meulang. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Khanifah dengan 
judul “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di MTs 
Miftahul Huda Bogorejo” menyatakan bahwa belajar dengan pemanfaatan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar materi klasifikasi makhluk hidup 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (aspek kognitif, afektif, psikomotorik) 
yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus lebih 
tinggi daripada pengajaran tanpa memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah.
7
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Feni Nuraini dkk, dapat 
dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif 
lebih efektif meningkatkan pemahaman siswa pada materi Kingdom Animali 
dibandingkan dengan menggunakan buku teks pelajaran.
8
  
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari studi referensi, hasil penelitian 
Mardiati dkk yang dilakukan di sepanjang  sungai Kluet, diketahui bahwa terdapat 
29 spesies ikan air tawar dengan 19 family.
9
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ramidin, yang duilakukan di perairan sungai Krueng Kluet Aceh 
____________ 
 
7Sri Khanifah, “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di Mts Miftahul Huda 
Bogorejo”, Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2011), h.45   
8
Feni Nuraini, dkk Pengembangan Media Berbasis Multimedia Interaktif Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Siswa Man 2 Batu Materi Kingdom Animalia, Jurnal Pendidikan 
Biologi Indonesia Vol.1,No.1 (2012), h.45-46 
9
Mardianti, dkk, Keanekaragaman Jenis Ikan Di Sungai Kluet Kabupaten Aceh Selatan, 
Skripsi, Banda Aceh: Universitas Syah Kuala, 2017), h. 220 
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Selatan terdapat sebanyak 1322 individu ikan air tawar berhasil di tangkap selama 
penelitian yang dikelompokan ke dalam 5 ordo, 13 famili dan 19 genus dari 22 
spesies.
10
 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Keanekaragaman Spesies Ikan di 
sungai Lawe Meulang Sebagai Materi Pendukung Pembelajaran Kingdom 
Animalia di SMAN 1 Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja spesies dan karakteristik ikan di sungai Lawe Meulang 
Kabupaten Aceh Selatan?  
2. Bagaimana tingkat keanekaragaman spesies ikan di sungai Lawe 
Meulang Kabupaten Aceh Selatan? 
3. Bagaimana bentuk media pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian 
keanekaragaman spesies ikan di sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan sebagai media pembelajaran di SMAN 1 Kluet Tengah 
kabupaten Aceh Selatan? 
4.  Bagaimana hasil analisis kelayakan media pembelajaran spesies ikan di 
sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan sebagai media 
pembelajaran di SMAN 1 Kluet Tengah? 
____________ 
10
 Ramidin, Inventarisasi Spesies Ikan Air Tawar Di Peariran Krueng Kluet Aceh Selatan, 
Skripsi (Banda Aceh; Universitas Syiah Kuala, 2013), h.50. 
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5. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran tentang 
keanekaragman spesies ikan sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan sebagai media pembelajaran pada Materi Kingdom Animalia  di 
SMAN 1 Kluet Tengah ? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. untuk mengetahui spesies dan karakteristik ikan di sungai Lawe 
Meulang Kabupaten Aceh Selatan. 
2. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman Spesies Ikan di sungai 
Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan. 
3. Untuk mengetahui bentuk media pembelajaran yang dihasilkan dari 
penelitian keanekaragaman Spesies Ikan di sungai Lawe Meulang 
Kabupaten Aceh Selatan sebagai media pembelajaran di SMAN 1 
Kluet Tengah 
4. Untuk mengetahui hasil analisis kelayakan media pembelajaran spesies 
ikan di sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan sebagai media 
pembelajaran di SMAN 1 Kluet Tengah 
5. Untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran tentang 
keanekaragaman spesies ikan sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan sebagai media pembelajaran pada materi Kingdom Animalia  di 
SMAN 1 Kluet Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian  
 Adapun manfaat dari hasil penelitian tentang keanekaragaman jenis ikan 
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara 
praktik. 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ataupun 
rujukan bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam hal keanekaragaman 
spesies ikan di Sungai Lawe meulang Kabupaten Aceh Selatan, serta dapat 
menjadi materi pendukung di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kluet 
Tengah pada materi kingdom animalia. 
2. Praktik 
a. Bagi guru: sebagai alternatif pilihan media pembelajaran pada materi 
kingdom animalia sehingga kegiatan belajar mengajar lebih inovatif  
b. Bagi siswa: sebagai sumber informasi tentang karakteristik hewan 
anggota filum pisces yang terdapat di sungai Lawe Meulang 
Kabupaten Aceh Selatan  
 
 
 
E. Definisi Operasional 
1. Keanekaragaman spesies ikan adalah penggabungan dari jumlah spesies 
dan jumlah individu dari masing-masing spesies dalam suatu komunitas. 
Sedangkan pengertian lain keanekaragaman spesies adalah sebagai suatu 
karakteristik tingkatan komunitas berdasarkan organisasi biologisnya.
11
 
____________ 
   
11
 Yustina, Keanekargamanan Jenis Ikan si Sepajang Perairan Sungai Raung Riau 
Sumatra, Jurnal Natur Indonesi,  Vol.1, No.2, (2001). h.1-14 
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Keanekaragaman spesies yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keanekaragaman spesies ikan yang terdapat di Sungai Kluet. 
2. Sungai Lawe Meulang atau sungai Kluet merupakan sungai yang 
letaknya berada di Kabupaten Aceh Selatan. sungai Lawe Meulang ini 
juga merupakan kearifan lokal yang memiliki keanekaragaman biota 
yang cukup banyak, baik dari segi keanekaragaman tumbuhannya 
maupun hewannya. sungai Lawe Meulang yang dimaksud dalam 
penelitian ini merupakan lokasi dilakukannya penelitian. 
3. Karakteristik Ikan Air Tawar. Karakteristik adalah kualitas tertentu atau 
ciri khas dari satu hewan, dalam ilmu biologi seringkali dikaitkan 
dengan anatomi dan ciri khas hewan lainnya.
12
 Karakteristik yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu ciri khas yang dimiliki ikan air 
tawar antara lain adalah dari segi warna tubuh, bentuk tubuh, bentuk 
sisik, bentuk sirip dan habitat ikan.  
4. Materi Pendukung adalah segala sesuatu yang dapat membantu atau 
meningkatkan kegiatan belajar mengajar dalam suatu materi. Materi 
pendukung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi pendukung 
pada bab kingdom Animalia, yang berupa buku ajar, video pembelajaran 
dan LKPD.  
5. Respon Siswa  adalah perilaku yang lahir sebagai hasil masuknya 
stimulus yang diberikan guru kepadanya atau tanggapan untuk 
mempelajari sesuatu dengan perasaan senang, reaksi sosial yang 
____________ 
12
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h.354 
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dilakukan siswa dalam menanggapi pengaruh atau rangsangan dalam 
dirinya dari situasi pengulangan yang dilakukan orang lain, seperti 
tindakan pengulangan guru dalam proses pembelajaran atau dari 
fenomena sosial di sekitar sekolahnya.
13
 Respon yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah respon siswa terhadap media pembelajaran pada 
materi kingdom animalia di SMAN 1 Kluet Tengah..  
6. Uji kelayakan merupakan uji yang dilakukan untuk suatu hasil suatu 
proyek dengan alasan untuk kepantasan diterbitkan atau dipubliksasikan. 
Kelayakan suatu proyek cendrung untuk dapat memenuhi tujuan 
tertentu. Suatu poyek dapat dikatakan layak digunakan jika memenuhi 
berbagai kriteria yang telah ditetapkan. 
14
 Uji kelayakan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah uji kelayakan  dari hasil penelitian ini yang 
berupa buku ajar, LKPD, dan video pembelajaran.  
 
____________ 
13
Evi Susanti, Upaya Peningkatan Respon Siswa Pada Pembelajaran Matematika Melalui 
Pendekatan Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps), Skripsi, (Surakarta:Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2008),  h.2  
14 Rusmilawati, Dkk, “Kelayakan Buku Ajar IPA Terpadu Berbasis Kontekstual Kearifan 
Local Madura Pada Materi Garam, Jurnal Sain Edicaton National, Vol. 3, No.5, (2017), h.184-
190. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Keanekaragaman Ikan Air Tawar  
Ikan adalah anggota vertebrata yang poikiloterm atau suhu tubuh masih 
dipengaruhi oleh perubahan suhu lingkungan, hidup di air dan bernafas dengan 
insang. Ikan merupakan kelompok vertebrata yang paling beraneka ragam dengan 
jumlah spesies lebih dari 27.000 di seluruh dunia. Keanekaragaman tempat hidup 
mempengaruhi ikan penghuninya. Banyak variasi yang tak terhitung jumlahnya 
pada ikan yang menyangkut masalah struktur, bentuk, sirip dan sebagainya, 
merupakan modifikasi yang dikembangkan ikan dalam usahanya untuk 
menyesuaikan diri terhadap suatu lingkungan tertentu. Sungai yang deras dan 
sungai yang tenang memiliki arus yang berbeda sehingga mempengaruhi 
kehidupan ikan.
15 
Keanekaragaman ikan dalam bentuk kelimpahan spesies di seluruh dunia 
selalu berubah-ubah dan dalam perdebatan. Tujuan utama dari perdebatan tersebut 
yaitu suatu usaha untuk mencari suatu kepastian dari jumlah yang dapat dinilai 
dengan angka dan bersifat tetap. Walaupun sampai saat ini belum adanya data 
kuantitatif untuk bebrapa subbiografi di Indonesia. 
16
 
Keanekaragaman ikan air tawar di Indonesia sangat tinggi yaitu sekitar 
1300  ikan. Secara umum kekayaan jenis ikan di perairan Aceh tergolong tinggi 
(112 spesies), bila dibandingkan dengan beberapa kawasan di Indonesia, di Muara 
____________ 
15
 Dudgeon, D. The ecology of tropical asian rivers and streams in relation to biodiversity 
conservation.2000. Annual Review of Ecology and Systematic 31: 239-263 
16 Jatna Supriatna, Melestarikan Alam Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2008), h. 393-395 
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Enim Sumatera Selatan Jambi hanya tercatat 44 spesies ikan, 56 spesies di Utara 
Selangor Malaysia, dan lebih rendah lagi dibandingkan dengan lembah Sungai 
Yangtze Cina yaitu 361 spesies. Wilayah Aceh bagian barat tercatat ditemukan 51 
spesies.
17
 Keanekaragaman yang dikaji dalam penelitian ini yaitu keanekaragaman 
pada tingkat spesies. 
 
B. Karakteristik Ikan Air Tawar 
Karakteristik merupakan sifat atau ciri yang khas yang terdapat pada suatu 
individu. Ikan merupakan salahsatu hewan yang memiliki karakteristik yang 
banyak, salahsatunya ikan adalah hewan aquatik dan bernafas dengan insang. 
Beberapa jenis ikan bernafas melalui alat tambahan berupa modifikasi gelembung 
renang atau gelembung udara. Ikan memiliki jantung yang berkembang dengan 
baik. Sirkulasinya menyangkut aliran seluruh darah dari jantung melalui insang 
lain ke seluruh bagian tubuh lain. Tipe ginjal pada ikan adalah profonefros dan 
mesonefros.
18
 Secara umum morfologi ikan dapat dilihat pada gambar 2.1. 
 
____________ 
17
 Muchlisin Za, dkk. Keanekargaman ikan air tawar di Nanggroe aceh Darussalam 
(NAD), Indonesia.2003, Journal of Tropical Fisheries, 3: 1-9 
18
 Kottelat M , Anthony J. W, Sri Nurani K & Soetikno W, FreshwaterFishes of Western 
Indonesia and Sulawesi.Jakarta : PeriplusEditios (HK) 1993) 
13 
 
 
Gambar.2.1. Bagian-Bagian Tubuh Ikan Secara Morfologi.
19
 
 Bagian kepala terdapat alat-alat seperti: sepasang mata, sepasang cekung 
hidung yang tidak berhubungan dengan rongga mulut, celah-celah insang, 
sepasang tutup insang, alat pendengar dan keseimbangan yang tidak tampak dari 
luar, di dalam cekung hidung ikar air tawar, terdapat kumpulan saraf yang peka 
terhadap rangsang bau.
20
   
1. Mulut 
Organ pertama yang berhubungan langsung dengan makanan adalah mulut. 
Selain letaknya yang berlainan, mulut ikan mempunyai bentuk yang bermacam-
macam. Di dalam rongga mulut terdapat: 
1) Lidah yang melekat pada dasar mulut dan tidak dapat digerakkan  
2) Kalenjar-kalenjar lendir, tetapi tidak terdapat kalenjar ludah 
3) Rahang dengan gigi-gigi kecil berbentuk kerucut.21 
 
2. Letak Mulut  
____________ 
19
 Sharifuddin Bin Andi Omar, Iktiologi, (Makasar: Universitas Hasanuddin, 2009) 
s
20
 Bambang Agus Murtidjo,Beberapa Metode...., h.14 
21
 Bambang Agus Murtidjo,Beberapa Metode...., h.15 
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Letak mulut ikan dapat menggambarkan habitat ikan tersebut. Ikan yang 
berada di bagian dasar perairan mempunyai bentuk mulut yang subterminal, 
sedangkan ikan pelagik dan ikan pada umumnya mempunyai bentuk mulut yang 
terminal. Ikan dengan mulut terminal yang besar mempunyai rahang yang dapat 
digerakkan dan juga mempunyai gigi yang kuat. Ikan pemakan plankton 
mempunyai mulut yang kecil dan umumnya tidak dapat ditonjolkan ke luar. 
Rongga mulut ikan pada bagian dalam biasanya dilengkapi dengan jari-jari dan 
insang yang panjang berfungsi untuk menyaring plankton.
22
Adapun tipe-tipe 
utama letak mulut ikan dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
 (a)                          (b) 
 
 
 
 
 (c)                            (d) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Tipe-Tipe Utama Letak Mulut.  
(a) terminal; (b) sub-terminal;  
(c) inferior; dan (d) superior.
23
 
 
 
 
 
 
3. Gigi Ikan  
____________ 
 
22
 Hesti Wahyuningsih, dan Ternala Alexander Barus, Buku Ajar Iktiology, (Sumatra 
Utara: Departemen Biologi, 2006), hal. 16 
 
23
 Kottelat, M. Dkk,. Fresh Water Fishes of WesternIndonesia and Sulawesi. (Jakarta: 
Periplus Editions Limited, 1993)  
15 
 
Rahang bawah ikan terdapat berbagai tipe gigi pada ikan, yaitu incisor, 
canine, molar dan villiform. Bentuk gigi ikan memudahkan ikan dalam 
menangkap mangsa. Adapun tipe – tipe gigi ikan dapat dilihat pada gambar 2.3. 
(a)               (b) 
 
  
 
(c)                           (d) 
Gambar 2.3. Tipe-Tipe Gigi pada Ikan 
(a) Incisor-like (b) canine-like 
(c) molar-like (d) viliform .
24
 
4. Sungut Ikan  
Meski tidak tedapat pada semua jenis ikan, mulut seringkali dilengkapi 
dengan sungut. Bentuk sungut ikan bermacam-macam, ada yang pendek dan tebal 
atau panjang dan tipis. Fungsi sungut pada ikan adalah sebagai alat peraba ketika 
mencari makan. Sungut dapat terletak pada di ujung depan rahang, sudut bibir 
atau di rahang bawah dan rahang atas. Jumlah sungutpun sangat bervariasi dari 
satu pasang sampai empat pasang.
25
  
Salah satu ikan air tawar yang memiliki sungut adalah ikan lele (Claria 
sp.). Lele mempunyai empat pasang sungut yang terletak disekitar mulut, 
sepasang sungut hidung, sepasang sungut mandibular luar, sepasang sungut 
mandibular dalam, dan sepasang sungut maksilar. Ikan ini mempunyai alat 
____________ 
 
24 Kottelat, M. dkk,. Fresh Water....,  
25
 Rahardjo, dkk, Iktiology, (Bandung; Lubuk Agung, 2010), h. 88 
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olfaktori didekat sungut yang berfungsi untuk perabaan dan penciuman lele yang 
kurang berfungsi baik. Adapun bentuk sungut ikan bisa dilihat pada Gambar 2.4. 
 
Gambar 2.5. Variasi Sungut Ikan.  
(a) ikan manyung, Arius venosus; (b) ikan mas, Cyprinus carpio; (c) biji nangka, 
Upeneus vittatus; (d) tagih, Hemibagrus nemurus; (e) siluk, Scleropages 
formosus; (f) janggut, Polynemus dubius.
26
 
 
5. Bentuk Tubuh  
  Bentuk tubuh ikan yang sangat bervariasi, yaitu mempunyai suatu pola 
dasar yang sama, yakni kepala, badan dan ekor. Selain memiliki pola dasar yang 
sama, umumnya ikan mempuyai bentuk tubuh yang semetris bilateral. Bentuk 
tubuh ikan tersebut berkaitan dengan gerakan maupun dengan tempat ikan hidup 
sebagai upaya penyesuain diri dengan lingkungannya, terutama pada lingkungan 
fisik perairan.
27
 
6. Sisik Ikan  
____________ 
26
Kholish Mahyuddin, Panduan Lengkap Agribisnis Lele, (Jakarta: Penerbit  Swadaya, 
2008), h.9 
27
 Rahardjo, dkk., Iktiology...., h. 34 
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  Bagian anggota badan yang lain adalah sisik.  Sisik berasal dari lapisan 
kulit yang dinamakan dermis, sehingga kulit sering disebut sebagai rangka dermis. 
Bahan penyusun utamanya terdiri atas CaCO3 dan khitin, sehingga sisik itu 
menjadi semacam rangka luar. Berdasarkan bentuk dan bahan yang terkandung di 
dalam sisik, sisik ikan dapat dibedakan menjadi lima jenis, yaitu plakoid, 
kosmoid, ganoid, sikloid dan stenoid.
28
  
Ikan air tawar, sisik dapat dianggap sebagai kerangka luar dan susunan 
sisik seperti susunan genting dengan bagian belakangnya bebas. Dengan 
demikian, ada bagian sisik yang tertutup oleh sisik lainnya.
29
Adapun tipe-tipe 
sisik ikan bisa dilihat pada Gambar 2.5. 
    
(a)                                        (b)  
Gambar 2.5. Bentuk-Bentuk Sisik Ikan. 
(a) Cycloid; (b) Ctenoid.30 
7. Bentuk Sirip  
  Sirip pada ikan membentuk sebuah eksoskleton. Eksoskleton pada ikan, 
khusunya pada ikan bertulang sejati terdiri atas tengkorak, tulang belakang, tulang 
____________ 
28
 Rahardjo, dkk., Iktiology...., hl. 44 
29 Bambang Agus Murtidjo,Beberapa Metode...., h.13-14 
30
 Sharifuddin Bin Andi Omar, Iktiologi, (Makasar: Universitas Hasanuddin, 2009), h. 44 
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rusuk, gelang pektoral dan banyak tulang yang berukuran kecil lainnya yang 
menopang jejari sirip.
31
  
Sirip ikan terbagi atas sirip punggung dan sirip ekor. Sirip ikan air tawar 
terdapat rangka yang terdiri atas jaringan tulang atau tulang rawan yang disebut 
jari-jari sirip. Jari-jari sirip ada yang bercabang-cabang ada yang tidak, tergantung 
pada jenis ikan pada sirip-sirip tersebut bertindak sebagai kemudi dan pemantap 
keseimbangan tubuh ikan pada waktu berenang. Adapun bentuk sirip punggung 
ikan secara umum bisa dilihat pada Gambar 2.6. 
B 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6. Bentuk Sirip Punggung Ikan. 
Bagian sirip punggung yang berpasangan 
A.(a) sirip punggung I yang keras; (b) bagian sirip punggung II yang lunak 
Bagian sirip punggung yang tunggal 
B.(a) Gabungan antara duri;(b) gabungan antara jari-jari.
32
 
 
Berdasarkan bentuk ujung belakang notochord atau vetebrae, bentuk ekor 
ikan terdiri atas empat macam yaitu protocercal, heterocercal, homocercal dan 
diphycercal. 
____________ 
 
31
 Tracy Storer dan Robert Usinger, Dasar-Dasar Zoologi, (Pamulang: Binarupa Aksara), 
hal. 516 
32
 Bambang Agus Murtidjo,Beberapa Metode...., h.17 
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a. Protocercal, ujung belakan notochordnya berakhir lurus pada ujung 
ekornya, umumnya ditemukan pada ikan yang masih embrio dan ikan 
Cyclostomata. 
b. Heterocercal, ujung belakang notochornya pada ekor sedikit 
membelok ke arah dorsal sehingga cauda terbagi secara simetris, 
misalnya terdapat pada ikan cucut. 
c. Homocercal, ujung notochordnya pada bagian ekornya juga sedikit 
membelok ke arah dorsal sehingga cauda tidak simetris bila dilihat dari 
dalam terlihat simetris namun bila dilihat dari luar seperti simetris, 
contohnya pada ikan Teleostei. 
d. Diphycercal, ujung notochordnya lurus ke arah cauda sehingga sirip 
ekor terbagi secara simetris baik dari arah dalam maupun dari arah 
luar, terdapat pada ikan Dipnoi dan Latimeria.
33
 
Adapun bentuk sirip ekor ikan secara umum bisa dilihat pada Gambar 2.7. 
 
 
 
Gambar 2.7. Bentuk Sirip Ekor Ikan. 
(a) Membulat; (b) Bersegi; (c) sedikit Cekung; (d) Bentuk Sabit;  
(e) Bercagak; (f) Meruncing; (g) Lanset. 
34
 
 
 
 
 
____________ 
 
33 Rahardjo, dkk., Iktiology...., h. 29 
 
34
 Rahardjo, dkk., Iktiology....., hal. 29 
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C. Klasifikasi Ikan Air Tawar  
1. Ordo Perciformes 
Jenis ikan dari ordo Perciformes seluruh tubuhnya ditutupi oleh sisik. 
Sirip perut letaknya di bawah sirip dada, sirip punggung umumnya ada dua. 
Sirip depan semuanya disokong oleh jari-jari keras, sedangkan sirip belakang 
sebagian besar disokong oleh jari-jari lunak. Gurat sisi ada yang utuh, ada 
juga yang terputus di bagian belakang. Ikan ini merupakan ordo terbesar 
dalam dunia ikan.
35
 
2. Ordo Cypriniformes  
Mempunyai gelembung udara yang berhubungan dengan esophagus, 
sehingga ikan ini bersifat sebagai phyisostomi. Gelembung renang terbagi 
menjadi dua atau tiga bagian. Bersisik atau tidak, biasanya mempunyai 
sungut di sekitar mulut atau kadang-kadang tidak bersungut. Terdapat satu 
sampai empat jari-jari sirip punggung yang mengeras. Sirip perut terletak 
abdominal (jauh dibelakang sirip dada). Hampir seluruhnya hidup pada 
perairan tawar, kecuali beberapa species yang termasuk Siluroidea (catfishes), 
yang dibagi dalam 2 sub ordo yaitu: Sub Ordo Siluroide dan Sub Ordo 
Cyprinoidei. Contoh ikannya adalah ikan ikan lampam (Barbonymus 
schwanenfeldii).
36
 
 
 
____________ 
35 Djuhanda, Dunia Ikan. (Bandung: Armico, 1981), h.  
36
 Tedjo Sukmono, Ikan Air Tawar Di Ekosistem  Bukit Tigapuluh,  (yayasan konservasi 
hutan sumatera, 2017), h. 18 
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3. Ordo Clupeiformes 
Bentuk tubuhnya langsing agak lebar, seluruh badannya tertutup oleh 
sisik, jari-jari sirip semuanya lunak, umumnya mempunyai sirip punggung 
tunggal. Bebarapa species pada perutnya terdapat geligir yang berawal dari 
kepala sampai ke sirip dubur, gurat sisi pendek atau tidak ada sama sekali. 
Contoh ikannya adalah ikan Chanos chanos (ikan bandeng)
37
 
4. Ordo Scorpaeniformes 
Badan dan kepala pipih datar, mulut panjang, mempunyai dua sirip 
punggung, pada sirip punggung pertama terdapat 1 duri yang terpisah dan 
semua disokong oleh jari-jari keras, sirip pelvik terdapat di belakang sirip 
dada, sirip anal memanjang ke belakang. Banyak duri tajam di kepala. 
Contohnya Platycephalus sp. (ikan pahat).
38
 
5. Ordo Pleuronectiformes 
Bentuk tubuh asimetri, mempunyai mata di salah satu sisi tubuhnya, sirip 
punggung meluas dari kepala hingga dekat dengan pangkal sirip ekor, sirip 
umumnya tanpa duri, sirip dubur meluas dari pangkal sirip pektoral sampai 
pangkal sirip ekor. Contoh Ikan Contohnya: Cynoglossus sp. (ikan lendra) 
dan Typhlachirus caecus (ikan lidah).
39
 
 
 
 
____________ 
37  Djuhanda, Dunia Ikan, (Bandung: Armico, 1981), h.  
38 Djuhanda, Dunia Ikan..., h.   
39
 Djuhanda, Dunia Ikan..., h.   
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6. Ordo Siluriformes  
Ordo Siluriformes kebanyakan hidup di perairan tawar tetapi beberapa 
familia (Plotosidae dan Ariidae) dapat ditemukan di muara-muara sungai dan 
laut. Hampir semua ikan ordo Siluriformes memiliki sungut di sekeliling 
mulutnya. Ordo Siluriformes terdiri dari 106 spesies yang dikelompokkan ke 
dalam 35 genus dan 12 familia, yaitu Bagridae, Siluridae, Schilbidae, 
Pangasiidae, Akysidae, Parakysidae, Sisoridae, Clariidae, Chacidae, Ariidae, 
Plotosidae, dan Loricariidae. Contoh ikannya adalah ikan Lele (Clarias sp.).
40
 
7. Ordo Anguiliformess 
Bentuk badan pajang dan silindris (angulliform) atau seperti ular. 
Memiliki sirip punggung kemudian sirip ekor dan sirip dubur bersatu. 
Kadang-kadang tidak mempunyai sirip ekor sehingga ekor merupakan ujung 
yang pendek dan tumpul selain itu juga tidak memiliki sirip perut, namun 
ditemukan sirip dada yang kecil. Tubuh bersisik sangat kecil cycloid atau 
tidak bersisik. Gelembung renang berhubungan dengan usus oleh saluran 
ductus pneumaticus. Jumlah ruas tulang pungung (vertebrae) sangat banyak 
ada yang sampai 260 ruas. Tidak mempunyai tulang rahang depan 
premaksilari, rahang maksilar bergigi besar dan kecil yang tajam, dan juga 
____________ 
40 Bhagawati, dkk, Fauna Ikan Siluriformes Dari Sungai Serayu, Banjaran, Dan Tajum Di 
Kabupaten Banyumas, Jurnal MIPA, (Semarang: Universitas Jenderal Soedirman, 2013), h.113 
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langit-langit bergigi. Terdiri atas 4 subordo, 19 family, 110 gerena, dan 400 
spesies. Contoh ikannya adalah ikan sidat (Anguila sp.)
41
 
8. Ordo Beloniformes  
Moncong seperti paruh yang panjang, kemudian memiliki sirip yang 
memanjang seperti sayap tapi pada sirip ini tidak ditemukan jari-jari (spines). 
Sirip-sirip perut abdominal dan mempunyai 6 jari-jari. Ductus peneumaticus 
tertutup (physoclisti). Rahang atas membundar dan hanya mempunyai 
premaksilarri. Sirip ekor mempunyai 13 jari-jari sirip yang bercabang. Sisik 
cycloid. Garis rusuk letaknya agak di bawah, dan jari-jari penyokong tutup 
insang (branchiostegal rays) berjumlah 9- 15. Usus lurus dan tidak 
mempunyai pyloric caeca. Contoh ikannya adalah ikan Julung-julung 
(Stongilura sp.)
42
  
9. Ordo Myctophyformes 
Tubuh panjang berbentuk silinder, kepala agak lancip datar, mulutnya 
besar dan bergigi. Sirip punggung tunggal dan di belakang terdapat suatu sirip 
lemah kecil. Sirip punggung mempunyai 7-18 jari-jari, sirip dubur dengan 
jari-jari 7-50 buah, sedangkan sirip pectoral mempunyai jari-jari 9-27 buah. 
Contohnya: Saurida tumbil (ikan kadalan).
43
 
 
 
____________ 
41 Tedjo Sukmono, Ikan Air Tawar Di Ekosistem  Bukit Tigapuluh,  (Yayasan Konservasi 
Hutan Sumatera, 2017), h. 70 
42 Tedjo Sukmono, Ikan Air Tawar..., h.76 
43
 Djuhanda,  Dunia Ikan..., h 
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10. Ordo Polynemedei  
Tubuh ramping agak pipih, mata diliputi oleh selaput bening, tubuh 
tertutup sisik bertipe stenoid, gurat sisi memanjang sampai ke sirip ekor, 
terdapat 2 buah sirip punggung, sirip dada terdiri dari dua bagian, bagian 
bawah berjari-jari panjang seperti filament, sirip ekor bercabang dua (Tarp & 
Koilola, 1995) terutama hidup di pesisir dan muara-muara sungai. 
Contohnya: Polydactylus plebius (ikan mbaleng).
44
 
11. Ordo Symbranchiformes 
Bentuk tubuh anguilliform. Tidak mempunyai gelembung renang. Tidak 
mempunyai jari-jari sirip keras. Sirip punggung, sirip ekor dan sirip dubur 
bersatu, sirip ekor jika ada mempunyai 8- 10 jari-jari. Dan sirip perut 2. 
Mulut membundar dan mempunyai bagian premaxilla. Tidak mempunyai 
tulang rusuk bagian bawah (pleural rib), dan insang-insang biasanya 
mengecil. Alat pernapasan utama oleh buccopharyngal dan usus. Hidup pada 
perairan tawar dan payau. Contoh ikannya adalah ikan tilan (Macrognhatus 
keithi).
45
   
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
44 Tedjo Sukmono, Ikan Air Tawar Di Ekosistem  Bukit Tigapuluh,  (Yayasan Konservasi 
Hutan Sumatera, 2017), h.76 
 
45 Tedjo Sukmono, Ikan Air Tawar..., h.87 
25 
 
D. Ekologi Ikan Air Tawar 
1. Habitat Ikan Air Tawar  
             Ikan dapat ditemukan di hampir semua genangan air yang berukuran 
besar baik air tawar, danau, rawa atau air payau  dan pada kedalaman bervariasi 
mulai dari dekat permukaan hingga beberapa ribu meter di bawah permukaan. 
Beberapa habitat ikan pada umumnya yaitu habitat air tawar dan air laut.
46
  
 Sungai adalah salah satu habitat perairan air tawar yang berasal dari air 
hujan pada suatu alur yang panjang diatas permukaan bumi, dan merupakan salah 
satu badan air lotik yang utama, yaitu badan sungai dengan air yang mengalir 
(lotik) dan badan sungai dengan air tidak mengalir (lentik). Sungai juga 
merupakan suatu perairan terbuka yang memiliki arus, perbedaan gradien 
lingkungan, serta masih dipengaruhi daratan. Sungai memiliki beberapa ciri antara 
lain: memiliki arus, resident time (waktu tinggal air), organisme yang ada 
memiliki adaptasi biota khusus, substrat umumnya berupa batuan, kerikil, pasir 
dan lumpur, tidak terdapat stratifikasi suhu dan oksigen, serta sangat mudah 
mengalami pencemaran dan mudah pula menghilangkannya.
47
 
Secara ekologis sungai memiliki dua zona utama yaitu:  
1. Zona air deras daerah yang dangkal dimana kecepatan arus cukup tinggi 
untuk menyebabkan dasar sungai bersih dari endapan dan materi lain yang 
lepas, sehingga dasarnya padat. Zona ini dihuni oleh bentos yang 
____________ 
 
46
 Raharjo dan Yusron, Iktiology, (Bandung: Lubuk Agung, 2011), hal. 85 
47
 Odum, E P, Dasar – Dasar Ekologi : edisi ketiga. (Yogyakarta : Gadja Mada 
University Prees,1996, hal.45 
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beradaptasi khusus yang dapat melekat atau berpegang dengan kuat pada 
dasar yang padat dan oleh ikan yang kuat berenang  
2. Zona air tenang bagian air yang dalam kecepatan arus sudah berkurang, 
lumpur dan materi lepas cendrung mengendap di dasar, sehingga dasarnya 
lunak, tidak sesuai untuk bentos permukaan tetapi cocok untuk penggali 
nekton dan pada beberapa plankton. 
Tentang zonasi ikan perairan tawar dapat dilihat pada Gambar 2.8.   
 
Gambar 2.8. Zonasi Ikan Perairan Tawar.
48
 
Berdasarkan intesitas cahaya, ekosistem air tawar dibedakan menjadi 3 daerah, 
yaitu: 
1. Daerah litoral, merupakan daerah air dangkal sehingga sinar matahari 
dapat menembus sampai dasar perairaan. Organisme didaerah ini tanaman 
yang berakar (bakung dan rasau), udang, ikanikan kecil (Rasbora sp., 
Betta sp, Hemirhamphodon sp. dan sebagainya).  
2. Daerah limnetik, merupakan terbuka yang masih dapat ditembus oleh sinar 
matahari. Organisme didaerah ini adalah Ombok sp., Clarias sp., Nandus 
nebulosus, Pristolepis sp. dan Chana sp. sebagainya.  
____________ 
 
48 Febrian Achmad Nurudin, Keanekaragaman Jenis Ikan di Sungai Sekonyer Taman 
Nasional Tanjung Puting Kalimantan Tengah,Skripsi, (semarang: Fakultas Matematika Dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, 2013), h.25-26 
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3. Daerah profundal, merupakan dasar perairan tawar yang dalam sehingga 
sinar matahari tidak dapat menembusnya. Umumnya ikan yang berada 
didaerah ini adalah Calarias sp. Oxyeleotris sp.Chaca sp. dan Channa sp.  
2. Faktor yang Mempengararuhi Aktivitas Ikan Air Tawar  
a. Suhu 
Suhu merupakan parameter lingkungan yang utama pada perairan 
karena merupakan faktor pembatas terhadap pertumbuhan dan penyebaran 
berbagai jenis ikan. Suhu juga merupakan salah satu faktor fisika yang 
dapat mempengaruhi metabolisme dan pertumbuhan tubuh ikan.
49
 Ikan air 
tawar dapat hidup dengan baik pada suhu berkisar antara 22-27ºC 
sedangkan batas minimum suhu berkisar antara 16-17ºC. 
b. Salinitas 
Salinitas juga merupakan faktor pembatas kehidupan ikan. Salinitas air 
laut di daerah tropis rata-rata sekitar 35
0
/00 dan daya tahan terhadap 
salinitas setiap spesies ikan tidak sama. Salinitas mempunyai peran 
penting dan memiliki ikatan erat dengan kehidupan organisme perairan. 
Pada ikan, salinitas berkaitan erat dengan penyesuaian tekanan osmotik 
ikan tersebut.
50
 
c. pH 
____________ 
49
Michael, Metoda Ekologi Untuk Penelitian Ladang dan Laboratorium. (Jakarta: 
Universitas Indonesia Press,1994),hal.35 
50
 Agus Irianto, Patologi Ikan Teleotei, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2005), hal. 17 
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Nilai pH menggambarkan kondisi asam atau basa suatu lingkungan. 
Air dikatakan basa apabila pH besar dari 7 dan dikatakan asam apabila pH 
kurang dari 7. Secara alamiah pH perairan dipengaruhi oleh konsentrasi 
karbondioksida dan senyawa yang bersifat asam. pH merupakan salah satu 
faktor utama yang membatasi kegiatan dan penyebaran mahluk hidup air, 
karena pergantian pH berkaitan dengan perubahan sejumlah faktor fisik 
kimiawi lainnya. Ikan air tawar dapat hidup baik pada kisaran pH sedikit 
asam sampai netral, yaitu 6,5-7,5. 
51
 
d. Cahaya 
   Cahaya merupakan faktor penting bagi kehidupan ikan yaitu untuk 
proses mencari mangsa, reproduksi, berlindung dari srangan predator dan 
orientasi migrasi. Cahaya yang terlalu kuat berpengaruh terhadap sifat 
fisiologisikan. Demikian pula cahaya yang terlalu rendah. Ikan menanggapi 
rangsangan cahaya antara 0 sampai 5 meter.
52
 
 
E. Deskripsi lokasi Penelitian di Sungai lawe Melang 
  Sungai lawe Melang atau biasa dikenal dengan Sungai Kluet merupakan 
salah satu sungai di Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh. Membentang lebih 
kurang 120 km dari hulu Leuser. Daerah aliran sungai (DAS) yang melintasi  
kecamatan yaitu kecamatan Kluet Tengah, Kluet utara, Timur dan Kluet Selatan. 
Bagian hulu sungai terdapat Kecamatan Kluet Tengah, bagian badan sungai 
____________ 
 
51 Bambang Agus Murtidjo,Beberapa Metode....,hal.21 
52
Agus Irianto, Patologi Ikan...., h. 19 
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terdapat Kecamatan Kluet Timur dan Kluet Utara, sedangkan bagian hilir sungai 
terdapat di Kecamatan Kluet Selatan. Berbagai kegiatan pemanfaatan pada aliran 
sungai (waduk PLTA Kluet Utara) dan ekstensifikasi dan intensifikasi perkebunan 
sawit di daerah aliran sungai dapat menggeser regim kuantitas dan kualitas air 
tahunan ekosistim akuatik sungai Lawe Meulang.
53
 sungai Lawe Meulang secara 
umum yaitu lebar, dasar berlumpur dan berbatu, dan berarus deras. Karakter yang 
terdapat di bagian hulu dan badan sungai yaitu dasar berbatu, berarus deras, 
dangkal, sedangkan karakter yang terdapat di bagian hilir sungai yaitu dasar 
berlumpur, memiliki arus tenang, lebih dalam, dan sungai lebih lebar.
54
  
Keadaan sungai lawe Melang pada bagian hulu mempunyai peranan yang 
penting sebagai penyedia air yang dialirkan ke hilir dan digunakan untuk berbagai 
kepentingan masyarakat seperti pertanian, dan pemukiman warga. Hulu sungai 
juga merupakan bagian yang ber arus deras dan berbatu yang berukuran besar, 
menurut informasi dari nelayan setempat di daerah seperti itu banyak dijumpai 
ikan jenis  jurung. Bagian tengah sungai arusnya tidak terlalu deras dan berpasir 
serta berarus tenang. Bagian hilir sungai merupakan habitat perairan rawa yang 
banyak di tumbuhi dengan tumbuhan. Sungai lawe Melang memiliki berbagai 
macam kehidupan biota sungai yang sangat beragam, salah satunya 
keanekaragaman ikan, dan sungai lawe Melang merupakan salah satu sungai 
penghasil ikan terbanyak di daerah tersebut, dan sungai lawe Melang berperan 
____________ 
 
53
 Mardianti, dkk, Keanekaragaman Jenis Ikan Di Sungai Kluet Kabupaten Aceh Selatan, 
(Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh, 2017), hal.216 
54 Mardianti, dkk, Keanekaragaman Jenis Ikan...., hal,217 
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sentral bagi masyarakat tempatan khususnya masyarakat Kluet Tengah dan telah 
dimanfaatkan sepanjang sejarah peradaban di sekitar aliran sungai.  
 
Gambar. 2.9. Sungai Lawe Meulang
55
 
 
F. Bentuk Media Pembelajaran Materi Pendukung Pembelajaran 
Kingdom Animalia Di SMAN 1 Kluet Tengah  
Media  pembelajaran  adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan  
pesan,  dapat  merangsang  pikiran, perasaan,  dan  kemauan  peserta  didik 
sehingga  dapat  mendorong  terciptanya proses  belajar  pada  diri  peserta  didik. 
Media pembelajaran merupakan hal yang mutlak digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Kehadiran media pembelajaran mampu menerangkan ketidakjelasan 
bahan yang disampaikan oleh guru.
56
 
Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 
memperjelas pesan dan informasi sehingga dapat menciptakan suasana 
pembelajaran lebih optimal, media pembelajaran juga dapat mengatasi indera 
ruang dan waktu. Media pembelajaran juga memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang berbagai peristiwa yang ada dilingkungan mereka sehingga 
____________ 
 
[[[[[[[
55
Hasil Penelitian, 2018 
56 R. Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: Gramedia, 
2007), h. 16 
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memungkinkan terjadinya interaksi antar sesama siswa, guru, masyarakat dan 
lingkungannya.
57
 
Pengembangan referensi merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
masalah dalam Pendidikan. Referensi merupakan sumber acuan, rujukan, dan 
petunjuk. Referensi yang dimaksud berkaitan dengan materi ajar Kingdom 
Animalia yang merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMA kelas X. 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau pendukung materi 
belajar materi Kingdom Animalia. 
Hasil penelitian ini dijadikan media pembelajaran yang dipakai untuk 
kalangan siswa SMA/MA/sederajatnya yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran materi kingdom animalia. Penggunaan hasil penelitian ini nantinya 
akan membantu siswa dalam proses belajar pada materi tersebut. Media 
pendukung tersebut berupa buku ajar, video pembelajaran, dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) yang dibuat menarik guna meningkatkan motivasi dan 
minat siswa dalam proses pembelajaran. 
1. Buku Ajar  
Buku ajar adalah buku yang digunakan sebagai buku pelajaran dalam 
bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar 
dalam bidangnya untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang dilengkapi 
dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh 
pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang 
____________ 
 
57 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 26-27 
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suatu program pengajaran. Buku ajar harus berfungsi sebagai penarik minat dan 
motivasi peserta didik yang membacanya.
58
 
Buku ajar sangat perlu dikembangkan agar dapat dijadikan acuan dalam 
mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan 
menyenangkan. Namun akan lebih baik jika pembelajaran yang menggunakan 
buku ajar dilengkapi dengan media pembelajaran. Buku ajar yang dilengkapi 
dengan media pembelajaran merupakan satu di antara kewajiban guru untuk 
mengembangkan kompetensi yang dimiliki, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan eksistensinya sebagai guru yang profesional.
59
 
2. Video Pembelajaran  
Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. Kemampuan media ini 
dianggap lebih menarik sebab mengandung unsur suara dan unsur gambar. 
Misalnya: film, slide suara, rekaman video.
60
 Video pembelajaran merupkan 
media audio-visual yang menampilkan gerak. Video tersebut berisikan pesan yang 
disajikan bisa berupa fakta atau kejadian penting, berita maupun berupa fiktif 
yang bersifat informatif, edukatif dan intruksional.  
____________ 
58
Greene, Developing Language Skill In The Elementary Schools, (Boston: Alyn And 
Bacon Inc.1981), Hal.540  
59 Sadam Thaibin, dkk, Pengembangan Buku Ajar IPA SMP Dilengkapi dengan Media 
Permainan Ular Tangga Chemistry (Utachi), Skripsi, (Program Studi Pendidikan Kimia Fkip 
Untan, 2013), h.2-3 
60 Anggar Dewana, Pengembangan Media Video Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Gizi Materi Pokok Zat Gizi Sumber Tenaga Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Purworejo, Skripsi, ( Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 
2016), h. 14 
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Kelebihan dari media video pembelajaran ini yaitu dapat menarik 
perhatian siswa, menghemat dan dapat diputar secara berulang-ulang, dan keras 
atau lemahnya suara dapat diatur sesuai kebutuhan pendengar.
61
 Kelemahan atau 
keterbatasan dalam menggunakan media video pembelajaran yaitu: pengadaan 
video umumnya memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang banyak, pada saat 
diputarkan video gambar dan suara akan berjalan terus sehingga tidak semua 
siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui video tersebut, 
video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang 
diinginkan kecuali video itu dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan 
sendiri.
62
 
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang 
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang 
dicapai.
63
 Manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Mengaktifkan siswa saat proses 
pembelajaran. 2) Membantu siswa mengembangkan konsep. 3) Melatih siswa 
dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses dalam 
____________ 
61
Arief Sadiman, dkk., Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),  h. 74-75 
62 Thomas Adi T.N, Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap 
Keterampilan Proses IPA dan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Rejowinangun 1 
Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h.24 
 
63 Laila Katriani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),  ( Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h.1 
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pembelajaran. 4) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 5) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar.
64
  
Kelemahan dari lembar kerja peserta didik yaitu : 1) Soal-soal yang 
tertuang pada lembar kerja peserta didik cenderung monoton, bagian berikutnya 
pada bab setelah itu. 2) Hanya melatih peserta didik untuk menjawab soal, tidak 
efektif tanpa ada sebuah pemahaman konsep materi secara benar. 3) Menimbulkan 
pembelajaran yang membosankan bagi peserta didik yang tidak dipadukan dengan 
media yang lain.
65
 
4. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran 
Respon siswa merupakan reaksi sosial yang dilakukan siswa atau pelajar 
dalam menanggapi pengaruh atau rangsangan dalam dirinya dari situasi 
pengulangan yang dilakukan orang lain, seperti tindakan pengulangan guru dalam 
proses pembelajaran atau dari fenomena sosial disekitar sekolahnya..
66
 Respon 
siswa yang dimaksud disini bukanlah evaluasi belajar, melainkan persepsi dan 
tanggapan siswa terkait dengan media pembelajaran yang disajikan. Melihat 
____________ 
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 Masrurotu Zahary, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Menggunakan 
Pendekatan Multikultural Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Dan Sikap Sosial Siswa”, digilib.unila.ac.id/28927/1/ABSTRAK.pdf, h. 17. 
65
 Hidayah, Hand Out Work Shop Pendidikan, (Semarang: UNNES, 2006), h. 34. 
 
66
 Eranti Gema,  Hubungan Respon Siswa Terhadap Tugas Yangditerima Dengan 
Kemampuan Memecahkan Soal Matematika Kelas Iv Sekolah Dasar Se-Gugus 2 Kecamatan 
Pengasih, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), H.12 
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respon siswa dapat menggunakan pertanyaan maupun angket sederhana tentang 
ketertarikan siswa dan keterbacaan media tersebut.
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Respon siswa terhadap media pembelajaran dapat dilihat dari ekspresi, 
pendapat langsung mengenai ketertarikan terhadap media, kemudahan untuk 
memahami pesan yang ingin disampaikan melalui media, dan bagaimana motivasi 
siswa setelah menyimak penggunaan media tersebut.
68
 Untuk memunculkan 
respon yang baik, setidaknya diperlukan hal-hal berikut. 1) Penampilan objek 
peristiwa atau suasana yang memungkinkan munculnya reaksi individu terhadap 
hal-hal itu. Untuk itu objek, peristiwa, atau suasana memiliki daya tarik atau 
rangsangan yang baik. 2) Individu yang memiliki kesiapan untuk memberikan 
reaksi terhadap rangsangan. Reaksi yang diberikan seseorang tergantung antara 
lain pada kesiapan, pengalaman, dan kemampuan.
69
  
____________ 
67 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, 
Pemanfaatan, dan Penilaian, (Bndung: Wacana Prima, 2009), h. 83 
68 Hasana Faryanti, Respon Siswa Terhadap Film Animasi Zat Aditif,Skripsi, (Pontianak: 
Universitas Tanjungpura Pontianak, 2016), h. 12 
69 Rahmattullah, M, Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Film Animasi Terhadap 
Hasil Belajar. Studi Eksperimen pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VII SMPN 6 Banjarmasin. 
(Banjarmasin, 2011), Edisi Khusus No.1 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode eksplorasi, 
yaitu pengamatan atau pengambilan sampel secara langsung dari lokasi penelitian, 
dan jenis penelitian ini bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru. Penentuan 
lokasi titik sampel menurut peneliti yaitu dengan menggunakan metode proposive 
sampling, artinya teknik pengambilan sampel dilakukan secara sengaja.   
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini di lakukan di kawasan sungai Lawe Meulang, Menggamat, 
Kecamatan Kluet Tengah, Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh. Identifikasi 
spesies ikan yang didapatkan pada sungai Lawe Meulang dilakukan di 
Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry, Banda Aceh. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1.Peta Lokasi Penelitian. 
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C.  Populasi dan Sampel 
  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh spesies ikan yang terdapat di 
sungai Lawe Meulang, dan seluruh siswa kelas X SMAN 1 Kluet Tengah. Sampel 
dalam penelitian ini adalah spesies ikan yang terdapat pada stasiun penelitian di 
sungai Lawe Meulang, dan beberapa murid kelas X SMAN 1 Kluet Tengah.  
 
 
D. Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1.1 berikut ini: 
Tabel.1.1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam Penelitian Keanekaragaman 
Jenis Ikan  di sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan 
No Nama Alat Dan Bahan Fungsi 
 Alat:   
1 Baskom/nampan  Untuk tempat ikan disimpan  
2 Camera digital zoom 
Untuk mengambil gambar dokumentasi kegiatan 
penelitian 
3 Alat tulis 
Sebagai pelengkapan untuk melakukan 
pencatatan selama kegiatan penelitian 
4 Jala  Untuk alat tangkap ikan  
5 Bubu  Untuk alat perangkat ikan  
6 Pancing  Untuk alat tangkap ikan  
7 Tangguak/Serok   Untuk alat tangkap ikan   
8 Buku identifikasi Untuk mengidentifikasi ikan  
9 Termometer air Untuk alat mengukur suhu  
10 Secchi disk  Untuk mengukur kecerahan perairan   
11 Rol meter Untuk mengukur jarak atau panjang   
12 pH meter Untuk mengukur pH air 
13 Refraktometer   
Untuk menentukan titik koordinat di lokasi 
penelitian  
   
 Bahan:   
13 Alkohol  Untuk mengawetkan sampel ikan  
15 Es batu  Untuk mengawetkan sampel ikan 
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E. Prosedur  Penelitian  
Pengumpulan data penelitian diawali dengan membagi wilayah penelitian 
menjadi beberapa lokasi. Lokasi penelitian dibagi menjadi 4 stasiun berdasarkan 
kondisi lingkungan sungai. Jumlah statiun penelitian sebanyak 4 statiun, dan 
setiap stasiun ditentukan masing-masing 2 titik. Penelitian dilakukan 4  kali 
pengamatan. Stasiun 1 berlokasi di bawah perkebunan masyarakat, lokasi ini 
merupakan daerah yang digunakan sebagai tempat ladang atau perkebunan 
masyarakat yang lokasinya tidak jauh dari pemukiman Desa Siurai-urai. Stasiun 2 
berlokasi di pemukiman masyarakat, lokasi ini merupakan daerah yang dijadikan 
sebagai tempat pemandian dan kegiatan masyarakat lainnya. Stasiun 3 berlokasi 
di pemukiman masyarakat Koto Indarung, lokasi ini merupakan daerah yang 
ramai pemukiman warga dan juga digunakan sebagai tempat pemandian dan 
aktifitas lainnya. Stasiun 4 berlokasi paling hilir Sungai Desa Koto Indarung, 
lokasi ini merupakan perkebunan masyarakat, salah satunya perkebunan sawit.  
Masing-masing stasiun penelitian dibagi menjadi 2 titik, dengan jarak setiap 
titik yaitu 50 meter. Peletakan titik sampling dilakukan secara acak. Pada setiap 
titik dilakukan pengambilan sampel ikan dengan kedalaman 1-2 meter. Data akan 
diambil dari setiap statiun,dasar penentuan statiun penelitian adalah dengan 
mempertimbangkan variasi rona lingkungan sungai dan tingkat kedalaman sungai. 
Alat tangkap yang digunakan adalah berupa alat tangkap tradisional yang biasa 
digunakan nelayan berupa jala, bubu, alat pancing, dan tangguk ikan yang biasa 
digunakan untuk menangkap ikan.  
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Pengamatan ikan setelah ditetapkannya lokasi stasiun dan titik, yaitu pada 
setiap titik dilemparkan jala sebanyak 3 (tiga) atau sampai ikan benar-benar 
tertangkap, dan jala diaplikasikan pada sore hari berkisar antara pukul 16.00-16-
30 WIB. dilanjutkan dengan memancing, dengan cara memasang pacing. Pancing 
diaplikasikan pada sore hari berkisar antara pukul 16.30-17.30 WIB. Selanjutnya, 
dipasang bubu dengan cara meletakkan bubu pada lokasi yang teduh dan berarus 
tenang, dan diletakkan pada titik  yang telah ditentukan pada pukul 17.30 WIB 
dan kembali diangkat pada esok hari pada pukul 07.30 WIB. Lalu, dipasang 
tangguk, tangguk digunakan sejajar dengan tepian sungai, dan tangguk 
diaplikasikan pada tempat  yang telah ditentukan pada pukul 17.30 WIB. Ikan 
yang sudah tertangkap dicatat dan difoto, dimasukkan kedalam kantong plastik, 
lalu diberi label berupa stasiun, tanggal, waktu, dan nama lokal ikan. Ikan yang 
sudah tertangkap pada setiap alat perangkap dicatat dan difoto, dimasukkan 
kedalam tempat yang lebih besar, lalu diberi label berupa stasiun dan jenis alat 
tangkap, tanggal, waktu, dan nama lokal ikan. Sampel ikan yang telah dicuci 
dimasukkan kedalam botol dan diawetkan dengan alkohol 70%, untuk selanjutnya 
dilakukan proses identifikasi. dentifikasi dilakukan dengan cara mengamati 
morfologi luar sampel yang teramati/didapat kemudian dicocokkan dengan 
beberapa literatur (buku identifikasi dan jurnal-jurnal yang berkaitan). Pencatatan 
parameter pendukung; fisik kimia (pH air, salinitas, suhu air dan kecerahan air) 
dilakukan bersamaan dengan waktu penelitian). 
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Media yang telah dibuat, kemudian dilakukan uji kelayakan kepada siswa 
SMAN 1 Kluet Tengah Kelas X. Uji kelayakan bertujuan untuk mengetahui 
apakah media yang telah dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh siswa nantinya. Uji 
tersebut dilakukan dengan cara melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan RPP dan LKPD yang telah disusun. Kemudian tahap akhir yaitu 
memberikan angket kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap media pembelajaran.  
 
F. Parameter Penelitian  
Parameter yang diamati meliputi jumlah jenis ikan dan jumlah individu 
ikan yang terdapat di sungai Lawe Meulang dan parameter pendukung keberadaan 
ikan di sungai Lawe Meulang tersebut. Parameter yang diukur meliputi pH 
(derajat keasaman) air dengan menggunakan stick pH meter, suhu air dengan 
menggunakan termometer air, dan intensistas cahaya dengan menggunakan sechi 
disk.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 
dilakukan dengan mendeskripsikan ciri morfologi dan anatomi ikan. Analisis 
kuantitatif yaitu dengan menganalisis indeks keanekaragaman ikan yang terdapat 
di Sungai Lawe Meulang, dengan menggunakan rumus indeks keanekaragaman 
(diversity index) informasi Shannon-Wienner (Ĥ). Tujuan utama teori ini adalah 
untuk mengukur tingkat keteraturan dan ketidakaturan dalam suatu sistem.
70
 
____________ 
 
70
 Ferianita Fachrul, Melati,Metode Sampling Bioekologi, (Bumi Aksara,2007), hal.108. 
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Analisis kuantitatif juga digunakan untuk menganalisis respon siswa terhadap 
media yang dihasilkan menggunakan formulasi persentase untuk mengetahui 
penilaian uji kelayakan media serta penilaian respon siswa.  
1. Indeks keanekaragaman  
Indeks keanekaragaman (Ĥ) dapat diartikan sebagai suatu 
penggambaran secara sistematik yang melukiskan struktur komunitas dan 
dapat memudahkan proses analisa informasi-informasi mengenai macam 
dan jumlah organisme. Selain itu keanekaragaman dan keseragaman biota 
dalam suatu perairan sangat tergantung pada banyaknya spesies dalam 
komunitasnya. Semakin banyak jenis yang ditemukan maka 
keanekaragaman akan semakin besar, meskipun nilai ini sangat tergantung 
dari jumlah inividu masing-masing jenis. Pendapat ini juga didukung oleh 
Krebs, yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah anggota 
individunya dan merata, maka indeks keanekaragaman juga akan semakin 
besar.
71
 
Adapun indeks keanekaragaman tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 
Ĥ = -∑ Pi Ln Pi 
Keterangan: 
Ĥ = Indeks keanekaragaman 
Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i dengan        
jumlah total individu. 
____________ 
71 Insafitri, ”Keanekaragaman, Keseragaman, Dan Dominansi Bivalvia Di Area Buangan 
Lumpur Lapindo Muara Sungai Porong”, Jurnal Kelautan, Vol.3 No.1, April 2010, ISSN: 1907-
9931, h. 54 diakses pada tanggal 24 September 2017   
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ni = jumlah individu spesies Ke-i 
N = Jumlah total individu 
 
Kriteria indeks keanekaragaman yaitu: 
Ĥ < 1      = Keanekaragaman rendah 
1 < Ĥ < 3 = Keanekaragaman sedang 
Ĥ > 3       = Keanekaragaman tinggi.  
 
1. Uji Kelayakan Media 
Uji kelayakan merupakan uji yang dilakukan untuk suatu hasil 
suatu proyek dengan alasan untuk kepantasan diterbitkan atau 
dipubliksasikan. Kelayakan suatu proyek cendrung untuk dapat 
memenuhi tujuan tertentu. Suatu poyek dapat dikatakan layak 
digunakan jika memenuhi berbagai kriteria yang telah ditetapkan. 
Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran digunakan rumus K 
(Penduga Nilai Kelayakan), dengan formulasi sebagai berikut: 
                P      =  ∑  skor perolehan x 100  
    ∑  skor total  
 
 
   Keterangan:  
   P = tingkat keberhasilan 
 
  Kategori kelayakan media pembelajaran 
   0 – 40  %   = kurang layak 
  41 – 60 %   = cukup layak 
61 – 80  %   = layak 
  81– 100 %      = sangat layak72 
____________ 
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2. Penilaian Respon Siswa 
Respon Siswa  adalah perilaku yang lahir sebagai hasil masuknya 
stimulus yang diberikan guru kepadanya atau tanggapan untuk mempelajari 
sesuatu dengan perasaan senang, reaksi sosial yang dilakukan siswa dalam 
menanggapi pengaruh atau rangsangan dalam dirinya dari situasi 
pengulangan yang dilakukan orang lain, seperti tindakan pengulangan guru 
dalam proses pembelajaran atau dari fenomena sosial di sekitar sekolahnya. 
Penilaian respon mahasiswa menggunakan formulasi frekuensi 
relatif (persentase) dengan rumus sebagai berikut 
  
  
 
      
         Keterangan:  
P  = Persentase yang dicari 
Fr = Frekuensi/ jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah responden 
 Dalam penelitian ini siswa dapat memberikan responnya melalui pilihan 
yang telah disediakan oleh peneliti. Pilihannya yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Respon siswa 
dikatakan positif jika langkah-langkah analisis hasil respon siswa adalah sebagai 
berikut:  
a. Menghitung banyaknya siswa yang menjawab setuju, sangat setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 
____________ 
72  Windu Erhansyah, dkk., “Pengembangan Web Sebagai Media Penyampaian Bahan 
Ajar dengan Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan pada Organ Tumbuhan”, Jurnal UNESA, 
(2012), h. 24 
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b. Menghitung presentase jawaban sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju kepada setiap masing-masing 
jawaban. 
c. Menyatakan respon yang siswa jawab menjadi respon positif dan 
respon negatif. 
1) Dikatakan positif untuk pernyataan positif jika banyak siswa 
yang memberikan respon “sangat setuju” dan “setuju” 
persentasenya lebih besar daripada respon “ragu-ragu” 
“tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”.  
2) Dikatakan negatif untuk pernyataan positif jika banyak 
siswa yang memberikan respon “sangat setuju” dan “setuju” 
persentasenya lebih kecil daripada respon “ragu-ragu” “tidak 
setuju” dan “sangat tidak setuju”.  
3) Dikatakan positif untuk pernyataan negatif jika banyak 
siswa yang memberikan respon “sangat tidak setuju” dan 
“tidak setuju” presentasenya lebih besar daripada respon 
“setuju”dan “sangat setuju” ”dan ragu-ragu”. 
4) Dikatakan negatif untuk pernyataan negatif jika banyak 
siswa yang memberikan respon “sangat tidak setuju” dan 
“tidak setuju” presentasenya lebih besar daripada respon 
“setuju” “sangat setuju” dan ”ragu-ragu”. 
d. Persentase respon siswa dalam angket dihitung pada setiap 
pernyataan diangket 
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e. Menghitung secara keseluruhan jumlah respon positif dan negatif 
dengan kategori sebagai berikut:  
85%   Respon siswa              = Sangat Positi 
70%                       = Positif 
50%                       = Kurang Positif  
                                    = Tidak Positif.73 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
73
Edno Kamelta, “Pemanfaatan Internet oleh Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas 
teknik Universitas Negeri Padang”, Jurnal CIVED ISSN 2302-3341, Vol. 1, No. 2 (2013), h. 144  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Spesies dan Karakteristik Ikan yang Terdapat di Sungai Lawe 
Meulang. 
 
a. Spesies ikan yang terdapat di Sungai Lawe Meulang  
Hasil penelitian yang terdapat di Sungai Lawe Meulang ditemukan 
sebanyak 15 Spesies ikan dari  famili yang berbeda, yaitu: Cyprinidae, 
Chanidae, Cichlidae, Megalopidae, Gobiidae, Siluridae, Anguillidae, 
Balitoridae dan Clariidae. Adapun spesies ikan yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan dapat dilihat pada 
Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan  
No Famili Spesies Nama lokal 
∑ 
Individu  
1 Cyprinidae Osteochilus vittatus Sirukan/selong 78 
  Tor tambroides Situ/anak gariang 80 
  Tor soro  Gemuh/gamuah 3 
  Mystacoleucus marginatus Keperas/kapareh  99 
  Rasbora sp. Solung/kapantau 82 
2 Chanidae Channa lucius Bujuk/bujuak 6 
3 Cichlidae Oreochromis niloticus L. Nila/manila  28 
4 Megalopidae Megalops ciprynoides Bulan/bulan  6 
5 Gobidae  Glossogobius sp. Luntuk/luntuak 43 
6 Balitoridae Nemacheulis chrysolaimos Luntuk capcor/capcor 18 
  Homalopteroides sp. Pagap/pagop  13 
7 siluridae Ompok leiacanthus Salapik/salapiak 24 
  Ompok siluroides  Salapiak kuniang  15 
8 Anguillidae Angguilla sp. Dundung/kapanjang 7 
9 Clariidae  Clarias batrachus Itu /limbek 10 
  Jumlah   512 
(Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018) 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, spesies ikan yang paling 
banyak ditemukan Sungai Lawe Meulang adalah Mystacoleucus 
marginatus dari famili cyprinidae dengan jumlah individu 99 
individu, dan spesies paling sedikit ditemukan adalah Tor soro 
yang berjumlah 3 individu, juga termasuk kedalam kelompok 
Cyprinidae. Jumlah keseluruhan ikan  yang ditemukan yaitu 
sebanyak 512 individu. Komposisi setiap famili ikan yang terdapat 
di Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan dapat dilihat pada 
Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Komposisi Famili Ikan di Sungai Lawe Meulang 
Kabupaten Aceh Selatan. 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa jumlah famili 
ikan yang terdapat di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan sebanyak 9 Famili dengan jumlah spesies 15 spesies dan 
jumlah keseluruhan 99 individu.  Diagram di atas menunjukan 
33% 
6% 
7% 
7% 
7% 
13% 
13% 
7% 
7% cyprinidae  
Chanidae 
Cichlidae 
Megalopidae 
Gobidae 
Balitoridae 
Siluridae  
Anguillidae 1 
Claridae  
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bahwa lokasi penelitian didominasi oleh famili Cyprinidae (33%) 
sejumlah 5 spesies, sedangkan yang paling sedikit adalah famili 
Chanidae (6%), Chichlidae (7%), Megalopidae (7%), Gobidae 
(7%), Anguillidae (7%), dan Clariidae (7%), dengan masing-
masing berjumlah 1 spesies. 
b. Karakteristik ikan yang terdapat di Sungai Lawe Meulang  
Karakteristik spesies ikan yang diteliti di sungai Lawe Meulang 
diperoleh informasi bahwa, ikan tersebut memiliki karakteristik yang 
hampir berbeda antara satu spesies dengan spesies lain dilihat dari 
segi warna tubuh, bentuk tubuh, bentuk sisik, bentuk ekor, serta tipe 
sisik yang dimiliki masing-masing ikan pada stasiun penelitian. 
Karakteristik spesies ikan dapat dilihat di Tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Karakteristik Spesies ikan di Sungai Lawe Meulang Kluet Tengah  
No  
Spesies 
 
Warna tubuh  
 
Bentuk  
Tubuh 
 
Bentuk ekor 
 
Tipe 
sisik 
1 2 3      4 5 6 
1 Osteochilus sp. 
 
Hijau 
kekuningan  
Fusiform Homocercal  Cycloid  
2 Tor tambroides Putih perak ke 
abuan  
Fusiform Homocercal  cycloid 
3 Tor soro  Perak hingga 
kemerahan  
Fusiform Homocercal  Cycloid  
4 Tor tambroides Perak keputih-
putihan  
Fusiform  Homocercal Cycloid  
5 Mystacoleucus 
marginatus 
 
Perak 
kekuningan   
Fusiform  Homocercal  Cycloid 
 
6 Rasbora sp. Coklat 
kekuning-
kuningan 
dengan perak 
kemilau  
sagittiform  Homocercal     Cycloid  
6 Channa lucius Coklat tua 
dengan bintik 
hitam  
Taeniform Diphycercal  Ctenoid  
7 Oreochromis niloticus L. Hitam 
kehijauan  
Compressed Homocercal Ctenoid  
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1 2 3 4 5 6 
8 Megalops ciprynoides Perak keputih-
putihan  
Compressed   Homocercal   Ctenoid   
9 Glossogobius sp. Coklat muda 
dengan bintik 
hitam  
Sagittiform  Homocercal  Ctenoid  
10 Nemacheulis 
chrysolaimos 
Coklat muda 
dengan bercak 
hitam  
Sagittiform Homocercal  Ctenoid   
11 Homalopteroides sp. Hitam  Depressed Homocercal  Ctenoid  
12 Ompok leiacanthus Abu dengan 
bintik hitam  
Anguillaform  Protocercal  Tidak 
ada sisik  
13 Ompok siluriadae Kuning 
keemasan  
Anguillaform Protocercal  Tidak 
ada sisik  
14 Angguilla sp. Coklat tua 
kehitaman  
Anguillaform Protocercal Sisik 
halus   
15 Clarias batrachus Hitam  Taeniform  Protocercal  Tidak 
ada sisik   
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.2. di atas tentang karakteristik spesies ikan di  sungai 
lawe meulang, dari segi warna tubuh yang berbeda, dengan bentuk tubuh yang 
paling dominan yang dimiliki spesies ikan adalah  fusiform, bentuk ekor yang 
paling dominan homocercal, serta bentuk sisik yang paling dominan adalah tipe 
ctenoid.   
2. Keanekaragaman Spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan. 
  
Indeks keanekaragaman yang terdapat di sungai Lawe Meulang Kabupaten 
Aceh Selatan tergolong sedang, dengan indeks keanekaragaman 2.2824 (Ĥ). 
Spesies yang ditemukan berbeda-beda dari setiap stasiun penelitian. 
Keanekaragaman keseluruhan spesies ikan di sungai Lawe Meulang Kabupaten 
Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3. Keanekaragaman spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang 
Kabupaten    Aceh Selatan 
 
No. 
 
Famili 
 
Spesies 
 
Nama lokal 
∑ 
Individu 
 
(Ĥ) 
1 2 3 4 5 6 
1. Cyprinidae  Osteochilus vittatus Sirukan/selong 78 0,28665 
  Tor tambroides Situ/anak 
gariang 
80 0,29005 
  Tor soro Gemuh/gamuah 3 0,03012 
  Mystacoleucus marginatus Keperas/kapareh 99 0,31773 
  Rasbora sp. Solung/kapantau 82 0,29334 
2. Chanidae Channa lucius Bujuk/bujuak 6 0,05211 
3. Cichlidae Oreochromis niloticus L. Nila/manila 28 0,15893 
4. Megalopidae Megalops ciprynoides Bulan/bulan 6 0,05211 
5. Gobidae Glossogobius sp. Luntuk/luntuak 43 0,20804 
6. Balitoridae Nemacheulis chrysolaimos Capcor/capcor 18 0,1177 
  Homalopteroides sp. Pagap/pagop 13 0,09327 
7. Siluridae Ompok leiacanthus Salapik/salapiak 24 0,14345 
  Ompok siluroides  Salapiak kuniang 15 0,10343 
8. Anguillidae Angguilla sp. Kapanjang 7 0,05869 
9. Clariidae Clarias batrachus Itu/limbek 10 0,07687 
  Jumlah  512 2,2824 
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui spesises ikan yang terdapat di Sungai 
Lawe Meulang Kabupaten Aceh selatan  memiliki nilai keanekaragaman yang 
tergolong sedang. Ikan  yang terdapat di lokasi tersebut terdiri dari 9 famili  
dan total keseluruhan 512 spesies. Spesies ikan tersebut mendiami lokasi 
sungai Lawe Meulang dengan kondisi yang sesuai dalam pemenuhan 
kebutuhannya. Setiap stasiun pada lokasi penelitian di sungai Lawe Meulang 
Kabupaten Aceh Selatan memiliki tingkat keanekaragaman spesies yang 
berbeda-beda pada setiap stasiunnya. Keanekaragaman spesies ikan pada 
seluruh stasiun dapat dilihat pada Gambar.4.2. 
51 
 
 
Gambar. 4.2. Indeks Keanekaragaman Spesies Ikan dari Setiap Stasius                                  
Penelitian di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan  
 
Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, indeks keanekaragaman Ikan tertinggi 
terdapat pada stasiun 1V dengan nilai indeks keanekaragaman 2,2783. 
Sedangkan indeks keanekaragaman ikan terendah terdapat pada stasiun III 
dengan nilai indeks keanekaragaman 2,0162. Tingkat keanekaragaman 
spesies ikan sangat dipengaruhi oleh faktor fisik-kimia perairan tersebut. 
Keadaan faktor fisik-kimia pada lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.5 
Faktor yang mempengaruhi nilai indeks keanekaragaman adalah fisika-kimia 
lingkungan yang mencakup salinitas, kecerahan, suhu, serta pH. 
       Tabel 4.4 Kondisi Fisik di Sungai Lawe Meulang Kabupaten  Aceh  Selatan   
  Parameter   
Stasiun Salinitas (
0
/00) Kecerahan (m) Suhu  (
◦
C) pH 
I 0,2 1,6 27,1 6,5 
II 0,1, 1, 13 28,2 7,5 
III 0,3 1,10 26,8 7 
IV 0,2 1,7 28,5 6,5 
       Sumber: Hasil Penelitian, 2018 
Stasiun I, 
2.1165 
Stasiun II, 
2.1807 
Stasiun III, 
2.0162 
Stasiun IV, 
2.2783 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa angka parameter fisik-kimia pada 
setiap stasiun penelitian memiliki perbedaan. Salinitas terendah berada pada 
stasiun II, yaitu; 0,1 
0
/00, sedangkan salinitas tertinggi berada pada stasiun III, 
yaitu; 0,3
0
/00. Suhu air yang paling tinggi berada pada stasiun IV yaitu 28,5
◦
C, 
sedangkan suhu paling rendah berada pada stasiun III  yaitu; 26,8 
◦
C.  
Rentang/kisaran angka pH pada pada stasiun penelitian adalah 6,5-,7,5. 
Nilai pH tertinggi berada pada stasiun II yaitu 7,5 dan nilai pH terendah 
berada pada stasiun I dan IV yaitu 6,5. Kecerahan tertinggi berada pada 
stasiun II yaitu 1,13 dan kecerahan terendah berada pada stasiun I yaitu 1,6. 
Spesies ikan paling banyak ditemukan pada stasiun  II dan IV. Kondisi 
lingkungan pada stasiun II dan IV tergolong bersih, sehingga pada stasiun II 
dan stasiun IV mendukung untuk kehidupan spesies ikan. 
3. Media Pembelajaran Materi Pendukung Pembelajaran Kingdom 
Animalia Di SMAN 1 Kluet Tengah  
Hasil penelitian menghasilkan media pembelajaran pendukung materi 
dalam bentuk buku ajar, video pembelajaran dan LKPD yang menjelaskan 
tentang keanekaragaman serta karakteristik Ikan yang terbagi kedalam 9 
famili dengan 15 spesies, khususnya spesies ikan yang terdapat di Sungai 
Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan. Media tersebut akan dijadikan 
media pembelajaran materi Kingdom Animalia di SMAN 1 Kluet Tengah 
yang dapat digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
yang lebih menarik dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa khususnya pada 
materi Kingdom Animalia (kelas pisces) agar membantu siswa dalam 
memahami materi menggunakan media yang bervariasi. 
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Buku ajar tentang Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan  ini berisikan kata pengantar, daftar isi, standar isi, deskripsi, 
klasifikasi, identifikasi karakteristik. Buku ajar ini juga dilengkapi dengan 
glosarium untuk mempermudah siswa dalam memahami istilah-istilah yang 
ada di dalam buku. Bentuk cover buku dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
 
Gambar: 4.3. Tampilan cover Buku Spesies Ikan 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
 
Hasil dari bentuk audio visual yang merupakan video pembelajaran. 
Video pembelajaran ini berisikan tentang karakteristik Ikan yang berdurasi 3 
menit 20 detik yang nantinya dapat dijadikan media pembelajaran pada 
materi Kingdom Animalia khususnya pada sub materi Kelas Pisces. Media 
video pembelajaran akan dipadukan dengan media lainnya yaitu buku ajar 
dan LKPD sehingga antar satu media dengan media lain saling berkaitan. 
Media video pembelajaran akan membantu siswa dalam menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada LKPD serta video pembelajaran ini dimuatkan 
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dalam bentuk softcopy di dalam CD, Tampilan CD dapat dilihat pada Gambar 
4.4. 
 
Gambar: 4.5. Tampilan CD Spesies Ikan 
Sumber: Hasil Penelitian 2018. 
 
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) dibuat dalam bentuk langkah dan 
cara kerja. LKPD dibuat dalam bentuk perintah yang harus dikerjakan oleh 
siswa. LKPD berfungsi sebagai media pendamping dan bertujuan agar siswa 
membaca buku dan memperhatikan video pembelajaran melalui perintah 
yang ada di dalam LKPD tersebut. LKPD juga memuat tujuan pembelajaran, 
informasi serta perintah yang harus dikerjakan dengan petunjuk yang jelas. 
Tampilan cover dari LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar: 4.5. Tampilan LKPD Spesies Ikan 
Sumber: Hasil Penelitian 2018. 
 
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Keanekaragaman serta karakteristik 
Ikan berisi gambar yang harus didiskusikan oleh siswa dengan kelompoknya 
tentang karakteristik, serta peranannya. 
 
4. Uji Kelayakan Media Pembelajaran Materi Kingdom Animalia 
Uji kelayakan terhadap media buku ajar, video pembelajaran dan LKPD 
tentang karakteristik ikan digunakan lembar validasi yang  divalidasi oleh ahli 
media. Adapun yang menjadi indikator uji kelayakan media yaitu kelayakan 
media, kelayakan format dan kelayakan bahasa. Uji kelayakan dilakukan 
untuk mengetahui media tersebut layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran Kingdom Animalia di sekolah. Hasil dari uji kelayakan yang 
telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel. 4.5. 
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Tabel 4.5 Uji Kelayakan Terhadap Media Buku Ajar Materi Kingdom Animalia 
Sub Komponen Unsur yang dinilai Skor Kategori  
 Komponen kelayakan isi   
Cakupan materi  3  
Keakuratan materi  3  
Kemutakhiran materi  3  
Rata-rata skor   3 Layak  
 Komponen kelayakan penyajian    
Teknik penyajian   3  
Pendukung penyajian 
materi  
 3,5  
Rata-rata skor   3,25 Layak  
 Komponen kelayakan kegrafikan    
Artistik dan estetika  3  
Pendukung penyajian 
materi  
 3  
Rata-rata skor   3 Layak  
 Komponen kelayakan 
pengembangan  
  
Teknik penyajian   3  
Pendukung penyajian 
materi 
 3  
Rata-rata skor   3 Layak  
Persentase   76%  
Sumber Penelitian 2018 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas  menunjukan bahwa kevalidan buku ajar 
yang telah ditentukan oleh validator diperoleh rata-rata 3 dengan bobot tertinggi 
per pernyataan yaitu 4 maka diperoleh persentase yaitu 76 % dengan kriteria layak 
direkomendasikan sebagai salah satu media yang dapat digunakan sebagai sumber 
belajar di SMAN 1 Kluet Tengah. 
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Tabel 4.6 Uji Kelayakan Terhadap Media Video Pembelajaran Materi Kingdom 
Animalia 
No. Indikator Skor Kategori  
1 Kelayakan Isi 3 Layak 
2 Kelayakan Format 3 Layak 
3 Kelayakan Bahasa 3 layak 
Rata-rata  3  
Persentase  72%  
Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018. 
Selanjutnya, tabel 4.6 menunjukan bahwa kevalidan video pembelajaran yang 
telah ditentukan oleh validator diperoleh rata-rata 2,9 dengan bobot tertinggi per 
pernyataan yaitu 4 maka diperoleh persentase yaitu 72 % dengan kriteria layak. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa video pembelajaran sudah layak digunakan di 
SMAN 1Kluet Tengah pada materi Kingdom Animalia, khususnya kelas Pisces. 
Tabel 4.7 Uji Kelayakan Terhadap Media LKPD Materi Kingdom Animalia 
No. Indikator Skor Kategori  
1 Kelayakan Isi 3 Layak  
2 Kelayakan Format 3,33 Layak 
3 Kelayakan Bahasa 4 Sangat layak  
Rata-rata  3,08  
Persentase  77%  
Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018 
 
Sedangkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa kevalidan LKPD yang telah 
ditentukan oleh validator diperoleh rata-rata 3,08 dengan bobot tertinggi per soal 
yaitu 4 maka diperoleh persentase yaitu 77% dengan kriteria  layak 
direkomendasikan sebagai salah satu media yang dapat digunakan sebagai sumber 
belajar. Hasil di atas tersebut menunjukkan bahwa media buku ajar, video 
pembelajaran dan LKPD sudah layak digunakan di SMAN 1 Kluet Tengah pada 
materi Kingdom Animalia, khususnya kelas Pisces.  
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5.   Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Materi Kingdom Animalia 
Respon siswa terhadap penggunaan media buku ajar, video pembelajaran 
dan LKPD tentang Keanekaragaman Spesies Ikan dengan menggunakan angket, 
yang jumlah sampelnya terdiri dari 22 siswa. Adapun yang menjadi indikator 
respon siswa yaitu efektifitas media, motivasi belajar, pemahaman materi, 
aktivitas belajar dan bahasa media yang terdiri dari soal 4 pernyataan positif dan 6 
pernyataan negatif. Hasil dari respon siswa SMAN 1 Kluet Tengah dapat dilihat 
pada Tabel. 4.8. 
Tabel 4.8. Respon Siswa Terhadap Penggunaan Buku Ajar, Video dan LKPD 
pada  Materi Kingdom Animalia Kelas X di SMAN 1 Kluet Tengah Aceh Selatan 
Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2018. 
Keterangan: 
(+) : Total respon positif 
(-) :  Total respon negatif.  
 
Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai respon siswa di SMA N 1 
Kluet Tengah terhadap penggunaan media buku ajar, video pembelajaran dan 
LKPD tentang keanekaragaman dan karakteristik Spesies Ikan di Sungai Lawe 
Meulang Kecamatan Kluet Tengah mempunyai jawaban positif serta jawaban 
 Pernyataan 
SS S RR TS STS 
% % % % % 
 1. Efektifitas Media 59,08 24,99 11,36 4,54 0 
 2. Materi  68,17 11,36 11,36 6,81 2,27 
Total (persentase) 63,63 18,17 11,36 5,67 1,13 
Rata-rata  persentase 40,9
(+) 
6,0
(-)
 
3. Motivasi Belajar 0 10,60 13,63 27,27 48,48 
4. Aktivitas Belajar 1,51 4,54 10,60 22,72 60,6 
Total (persentase) 0,75 7,57 12,11 24,99 54,54 
Rata-rata persentase 6,81
(-)
 39,76
(+)
 
Total Persentase Respon Positif  80,66% 
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negatif. Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa yang menjawab bervariasi mulai 
dari sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat 
tidak setuju (STS).  
Hasil perolehan nilai respon siswa terhadap pengunaan media pernyataan 
dibagi kedalam beberapa aspek, aspek efektifitas media diperoleh data 24,99 % 
dari 22 siswa menjawab setuju. Aspek motivasi belajar diperoleh hasil 27,27 % 
menjawab tidak setuju. Aspek materi diperoleh hasil 68,17 % dari 22 siswa yang 
menjawab sangat setuju. Kemudian pada aspek aktivitas belajar diperoleh data 
paling dominan yaitu 60,6 % menjawab sangat tidak setuju. Total keseluruhan 
aspek diperoleh persentase yaitu  80,66 % dengan kriteria bahwa respon siswa 
terhadap media pembelajaran buku ajar, video pembelajaran dan LKPD positif. 
Berdasarkan hasil persentase tentang respon siswa terhadap media di SMAN 1 
Kluet Tengah data tersebut membuktikan bahwa media pembelajaran buku ajar, 
video pembelajaran dan LKPD dapat membantu siswa SMAN 1 Kluet Tengah 
mencapai tujuan pembelajaran pada materi Kingdom Animalia, khususnya pada 
kelas Pisces. 
 
B. Pembahasan  
1. Spesies dan Karakteristik Ikan  yang Terdapat  di Sungai Lawe Meulang 
Kabupaten Aceh Selatan  
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah spesies Ikan yang 
terdapat di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan sebanyak 15 jenis 
dengan total 512 individu. Spesies yang paling banyak dijumpai adalah 
Mystacoleucus marginatus sebanyak 99 individu. Jenis yang paling sedikit 
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ditemukan adalah Tor soro dengan jumlah 3 individu. Kehadiran spesies-spesies 
Ikan disuatu perairan sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi terhadap 
lingkungan, baik lingkungan fisik kimia maupun lingkungan biologis. 
Mystacoleucus marginatus merupakan spesies yang dijumpai pada setiap 
stasiun. Mystacoleucus marginatus dijumpai pada setiap stasiun karena ikan ini 
memiliki kemampuan bertahan hidup pada berbagai kondisi lingkungan. 
Mystacoleucus marginatus paling banyak dijumpai pada stasiun III, dimana 
stasiun III merupakan lokasi penelitian yang sedikit tercemar karena banyak 
limbah rumah tangga seperti pembuangan sampah, deterjen, limbah mandi 
menuju aliran sungai. 
Spesies ikan yang paling sedikit ditemukan di lokasi penelitian adalah Tor 
soro. Spesies ini hanya terdapat pada dua stasiun penelitian yaitu Stasiun III dan 
Stasiun IV. Hal ini dikarenakan spesies tersebut hanya dapat hidup pada sungai 
yang berarus deras dan bebatuan yang besar. Spesies Ikan menyesuaikan 
kemampuannya dalam bertahan hidup dengan kondisi perairan yang menjadi 
habitat nya, oleh karena itu faktor fisika kimia dianggap perlu diukur dalam 
penelitian ini.  
Jumlah spesies Ikan yang ditemukan pada keempat stasiun tidak menunjukkan 
perbedaan yang mencolok. Hal ini mengindikasikan bahwa spesies ikan yang 
menyusun stasiun merupakan parameter yang menggambarkan struktur komunitas 
serta keseimbangan jumlah setiap jenis dalam suatu komunitas. 
Jumlah individu tertinggi terdapat pada stasiun I yaitu sebanyak 133 individu. 
Hal ini diduga karena pada stasiun tersebut merupakan kawasan yang banyak 
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terdapat perkebunan dan aktivitas masyarakat seperti pembuangan limbah 
pertanian menuju aliran sungai. Akibatnya banyak pemasukan bahan organik 
seperti pestisida sehingga menambah tingkat kesuburan perairan. Bahan buangan 
organik menuju aliran sungai yang dilakukan oleh masyarakat dapat 
meningkatkan kadar unsur hara dalam perairan sehingga dimanfaatkan oleh ikan 
untuk berkembang. 
Adapun spesies Ikan yang terdapat di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan yaitu Osteochilus vittatus, Tor tambroides, Tor soro, Mystacoleucus 
marginatus, Rasbora sp., Channa lucius, Oreochromis niloticus, Megalops 
ciprynoides, Glossogobius sp., Nemacheulis chrysolaim, Homalopteroides sp., 
Ompok leiacanthus, Ompok siluroides, Angguilla sp. dan Clarias batrachus. 
Adapun deskripsi karakteristik dan klasifikasi Spesies Ikan  yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan adalah sebagai berikut: 
1. Famili Cyprinidae 
Spesies ikan yang ditemukan dari famili Cyprinidae berjumlah 4 spesies, 
yaitu: Osteochilus vitattus, Tor tambroides, Tor soro,  dan Rasbora sp. 
a. Osteochilus vittatus  
Berdasarkan hasil penelitian, Osteochilus vittatus yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang, memiliki karakteristik dengan bentuk badan 
memanjang dan torpedo (fusiform), dengan sisik tipe cycloid, dan warna 
sisik besar dengan bintik kemerahan. Spesies ikan ini dijumpai di berbagai 
tipe sungai di sungai Lawe Meulang, sungai berarus deras hingga berarus 
lemah, dan pada air jernih hingga keruh sekalipun. 
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 Ciri–ciri ikan ini hampir serupa dengan ikan mas. Badan kekuningan 
dan terdapat bintik hitam pada pangkal ekor, sisik besar dan terdapat bintik 
merah dan hitam di bagian tengah sisik. Sirip punggung disokong oleh 3 
jari – jari keras dan 12 – 18 jari – jari lunak. Sirip ekor berjagak dua, 
bentuknya simetris terdapat 16 jari-jari lunak, dan jumlah sisik-sisik gurat 
sisi ada 33-36 keping. Jumlah tapis ingsang (gill rakers) 25 – 30 lembar, 
bentuk tubuh ikan lebih memanjang dengan sirip punggung relatif 
panjang. Ikan ini termasuk kelompok omnivora, makanannya berupa 
fitoplankton, zooplankton, perifition dan algae.
74
  
Ikan ini merupakan salah satu kekayaan spesies asli ikan air tawar 
yang terdapat di perairan indonesia  dan biasa digunakan masyarakat 
sebagai komsumsi. Suhu yang optimum untuk kelangsungan hidup ikan ini 
berkisar antara 18-28 oC, pH berkisar antara 6,7-86. Osteochilus vittatus 
merupakan ikan sungai yang lincah , umumnya hidup di perairan umum 
seperti sungai, rawa dan danau. Ikan dewasa dapat dijumpai di berbagai 
tipe habitat, namun biasanya dijumpai di sungai besar tapi berarus lemah.75 
____________ 
74
 Rainboth W. J, Fishes of the Cambodian Mekong. FAO Species Identification Field 
Guide for Fishery Purposes. (FAO, Rome, 1996) 
75
 Cynthia Eka, Dkk, Ikan Nilem (Osteochilus Haselti),Jurnal Universitas Gadjah Mada, 
2014, h.2-5 
63 
 
 
 
Gambar 4.6 Osteochilus vittatus
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 Klasifikasi Osteochilus vittatus adalah sebagai berikut 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Actinopterygii 
Ordo  : Cypriniformes 
Famili  : Cyprinidae 
Genus  : Osteochilus 
Spesies   : Osteochilus vittatus 
 
b. Tor tambroides 
Berdasarkan hasil penelitian, Tor tambroides yang terdapat di sungai 
Lawe Meulang, jenis ikan ini termasuk dalam suku Cyprinidae. Ciri 
karakteristiknya yaitu bibirnya tebal, menggembung, dengan bentuk tubuh 
ramping (fusiform), dan warna tubuhnya yang putih ke abu-abuan. Pada 
moncong terdapat dua pasang sungut di sudut mulut di rahang atas, dengan 
sisiknya berukuran besar dan berwarna putih keperakan. Spesies ikan ini 
dijumpai di berbagai tipe sungai di sungai Lawe Meulang, sungai berarus 
deras hingga berarus lemah, dan pada air jernih hingga keruh sekalipun. 
 Ikan ini merupakan dari genus tor bersama-sama dengan ikan mas, 
tawes dan nilem. Ciri morfologi ikan ini memiliki 9 jari-jari sirip 
____________ 
76 Sumber: Hasil penelitian 2018 
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punggung bercabang, warna sirip kehitaman pada ikan dewasa besar, dan 
kuning pada remaja. Ikan ini termasuk ikan omnivora, pemakan hewan 
dan tumbuhan. Habitat ikan ini secara umum dapat dideskripsikan pada 
dasar perairan umumnya berupa batuan, substrat kerikil dan pasir, warna 
air jernih, arus air lambat sampai deras, dan lingkungan sungai sebagian 
besar berupa hutan primer. Kondisi perairan seperti diatas merupakan 
karakteristik dari hulu sungai.
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Gambar 4.7 Tor tambroides
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Klasifikasi Tor tambroides adalah sebagai berikut: 
Kingdom :Animalia 
Filum  :Chordata 
Kelas  :Actinopterygii 
Ordo  :Cypriniformes 
Famili  :Cyprinidae 
Genus  :Tor 
Spesies  :Tor tambroides 
 
c. Tor soro 
Berdasarkan hasil penelitian, Tor soro yang terdapat di Sungai Lawe 
Meulang, merupakan ikan dari famili cyprinidae dan dari genus tor, 
ukuran tubuh ikan ini sangat eksotik karena dapat mencapai di atas 30 kg 
____________ 
77
 Haryono, Populasi Dan Habitat Ikan Tambra, Tor Tambroides (Bleeker, 1854) Di 
Perairan Kawasan Pegunungan Muller Kalimantan Tengah, Jurnal Biodiversitas, Vol.9, No.4, 
2008, h.308. 
78 Hasil penelitian 2018 
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maksimum dengan panjang  mencapai 1 meter. Ukuran sisik besar dengan 
warna kemerah-merahan  dan warna tubuh dominan perak kemerahan. 
Warna sirip merah atau kuning . mulut berukuran lebar dan berdaging, 
lubang hidung di depan mata dan memiliki sungut (kumis), tinggi sirip 
dubur biasanya mencapai pangkal sirip ekor yang bercagak.  Spesies ikan 
ini hanya dapat dijumpai di tipe sungai di sungai Lawe Meulang, sungai 
berarus deras, dan pada air jernih hingga keruh sekalipun. Spesies ikan Tor 
soro dapat dilihat pada Gambar.4.8. 
Ikan Tor soro dapat ditemui di sungai atau perairan umum yang 
bersubstrat bebatuan. Hal ini dikarenakan ikan tor dapat tumbuh baik di 
kondisi perairan dengan tipe substrat berbatu, jernih, berkebutuhan 
oksigen tinggi, dan berarus dari sedang sampai deras. Keberadaan ikan Tor 
soro juga dapat ditemui di Sungai Lawe Meulang, Aceh Selatan. Ikan ini 
termasuk ikan yang bernilai ekonomis tinggi, karena merupakan ikan 
konsumsi yang dagingnya tebal, rasanya enak, manis dan kaya minyak 
ikan, serta harganya sangat mahal.
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Gambar 4.8 Tor soro
80
 
 
 
 
____________ 
79 Amirudin, Efektivitas Upaya Konservasi Ikan Tor (Tor soro valenciennes 1842) di 
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Klasifikasi Tor soro  adalah sebagai berikut: 
 
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata 
Kelas : Actinopterygii 
Ordo : Cypriniformes 
Famili : Cyprinidae 
Genus : Tor  
Spesies : Tor soro 
 
e. Mystacoleucus marginatus 
Berdasarkan hasil penelitian, Mystacoleucus marginatus yang terdapat 
di sungai Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili cyprinidae yang 
memiliki ciri-ciri yaitu bentuk tubuh pipih dan panjang dengan punggung 
meninggi, kepala kecil moncong meruncing, mulut kecil terletak pada 
ujung hidung dan sungut sangat kecil, ekor tipe homocercal dan berbentuk 
sabit, dan sisik tipe cycloid. Spesies ikan ini dapat dijumpai di semua tipe 
sungai di sungai Lawe Meulang, sungai berarus deras, dan pada air jernih 
hingga keruh sekalipun. Spesies ikan Mystacoleucus marginatus dapat 
dilihat pada Gambar.4.9. 
Bagian bawah garis rusuk terdapat sisik 5½ buah dan 3-3½ buah 
diantara garis rusuk dan permulaan sirip perut.Garis rusuk sempurna 
berjumlah antara 29-31 buah, pada moncong terdapat tonjolan-tonjolan 
yang sangat kecil. Sirip punggung dan sirip ekor berwarna abu-abu atau 
kekuningan, dan sirip ekor bercagak dalam dengan lobus membulat, sirip 
dada berwarna kuning dan sirip dubur berwarna orange terang.
81
 
____________ 
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Ikan ini ditemukan hidup di sungai dan anak-anak sungai. Distribusi 
ikan ini tidak terlalu jauh, yakni dari sungai besar ke anak-anak sungai, 
dan dataran banjir khususnya musim hujan. Penyebaran alami ikan ini 
tercatat di Sungai Mekong, Chao Phraya, Semenanjung Malaya, Sumatera 
dan Jawa.
82
 Ikan ini merupakan salah satu ikan asli Indonesia, kan ini 
dalam habitat aslinya adalah ikan yang berkembang biak di sungai, danau, 
dan rawarawa dengan lokasi yang disukai adalah terdapat aliran air. Ikan 
ini memiliki sifat biologis yang membutuhkan banyak oksigen dan hidup 
di perairan tawar dengan suhu tropis 22-28 C, serta pH 7. 83 
 
Gambar 4.9 Mystacoleucus marginatus84 
 
 
Klasifikasi Anematichthys apogon adalah sebagai berikut 
Kingdom :Animalia 
Filum  :Chordata 
Kelas  Actinopterygii 
Ordo  :Cypriniformes 
Famili  :Cyprinidae 
Genus  :Cyclocheilichthys  
Spesies : Cyclocheilichthys apogon 
 
 
 
____________ 
82
 https://www.fishbase.de/summary/Mystacoleucus-marginatus 
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 Kottelat M , Anthony J. W, Sri Nurani K & Soetikno W.. Freshwaterfishes Of Western 
Indonesia And Sulawesi.(Jakarta : Periplus Editios (HK, 1993) 
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f. Rasbora sp. 
Berdasarkan hasil penelitian, Rasbora sp. yang terdapat di Sungai 
Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili cyprinidae dan merupakan 
ikan berukuran kecil yang memanjang, warna tubuh ikan coklat kekuning-
kuningan dengan, dan tipe sisik cycloid dengan warna perak kemilau. 
Spesies ikan ini dijumpai di semua tipe sungai di sungai Lawe Meulang, 
sungai berarus deras, dan pada air jernih hingga keruh sekalipun. Spesies 
ikan Rasbora sp. dapat dilihat pada Gambar.4.10. 
Ukuran ikan rata-rata berkisar dari 7 sampai dengan 20 cm, ikan ini 
mempunyai batang ekor yang tertutup oleh 14 spinna caudalis; dengan 
ukuran 1 sampai dengan 1,5 cm; sisik antara media lateralis dan awal 
pinna ventralis; garis warna gelap memanjang berawal dari operculum 
sampai pangkal sirip ekor dan membatasi bagian dorsal dan ventral ikan.
85
 
Bagian dorsal sisik tepi dengan garis coklat, dan memiliki 12 sampai 
dengan 13 sisik di antara tengkuk dan dorsal. Linea lateralis memanjang 
sampai caudal; 9 (jarang 8) sisik berderet di antara linea lateralis sekitar 
caudal. Jarak panjang dorsal dari ujung anus sampai caudal, lebar caudal 
1,9 sampai dengan 2 cm.
86
. 
____________ 
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 Wooton, R. J.1992. Fish Ecology. London: Blackie and Sons Limited. 
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 Erlis Diana,  Tingkat Kematangan Gonad Ikan Wader (Rasbora Argyrotaenia) di 
Sekitar Mata Air Ponggok Klaten Jawa Tengah, (Surakarta; Universitas Sebelas Maret, 2007), 
(Skripsi).h.7 
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Gambar 4.10 Rasbora sp.
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Klasifikasi Rasbora sp. adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Actinopterygii 
Ordo  : Cypriniformes 
Famili  : Cyprinidae 
Genus  : Rasbora 
Spesies : Rasbora sp. 
 
2.  Famili Chanidae 
Spesies ikan yang ditemukan dari famili Chanidae berjumlah 1 spesies, 
yaitu: Channa lucius. 
a. Channa lucius 
Berdasarkan hasil penelitian, Channa lucius yang terdapat di Sungai 
Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili Chanidae dengan ciri bentuk 
tubuh yang bulat memanjang dengan sisik yang keras dan kecil, dan 
memiliki bercak besar di sisi tubuh dan garis-garis miring berwarna gelap 
di bagian perutnya. Spesies ikan ini hanya di jumpai di tipe sungai yang 
berarus tenang dan teduh, pada air jernih hingga keruh sekalipun. Spesies 
ikan Channa lucius dapat dilihat pada Gambar.4.11. 
____________ 
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Panjang total ikan dewasa dapat mencapai 360 mm.Kepala bagian atas 
(belakang) agak mencembung, namun tak begitu kentara pada spesimen 
berukuran kecil.Sederetan gigi berbentuk taring terdapat pada langit-langit 
(vomer dan palatine) mulutnya, di antaranya terdapat gigi-gigi yang lebih 
kecil. Pangkal sirip dorsal dengan gurat sisi diantarai oleh 5½ deret sisik. 
Habitat asli ikan ini dapat hidup di perairan seperti sungai, danau, rawa, 
kolam dan perairan payau. Ikan ini mampu hidup pada perairan yang 
minim oksigen.
88
 
 
Gambar.4.11 Channa lucius
89
 
 
Klasifikasi Chana lucius adalah sebagai berikut: 
Kingdom :Animalia 
Filum :Chordata 
Kelas :Actinopterygii 
Ordo :Perciformes 
Famili :Channidae 
Genus :Channa 
Spesies :Channa lucius. 
 
 
 
3.  Famili Cichlidae 
Spesies ikan yang ditemukan dari famili  Cichlidae berjumlah 1 spesies, 
yaitu Oreochromis niloticus.  
____________ 
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 Muchlisin Za, Azizah S, Huat KK, Rudi E. 2003. Keanekargaman ikan air tawar di 
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a. Oreochromis niloticus  
Berdasarkan hasil penelitian, Oreochromis niloticus yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili Cichlidae dengan bentuk 
yang pipih dan membulat dan ditutupi oleh sisik stenoid (sisik sisir) 
berukuran besar dengan tepian sisi berwarna keputihan. ikan ini termasuk 
ikan yang berjari-jari keras, dan sisik ikan ini berukuran besar, kasar dan 
tersusun rapi. Spesies ikan ini di jumpai pada semua tipe sungai yang ada di 
sungai Lawe Meulang, dari  berarus tenang hingga berarus deras, pada air 
jernih hingga keruh sekalipun. Spesies ikan Oreochromis niloticus dapat 
dilihat pada Gambar.4.12. 
Ciri lain dari ikan ini bentuk sirip perut torasik, letak mulut subterminal 
dan berbentuk meruncing. Selain itu, tanda lainnya yang dapat dilihat dari 
ikan Nila adalah warna tubuhnya hitam dan agak keputihan. Bagian tutup 
insang berwarna putih, sedangkan pada nila lokal putih agak kehitaman 
bahkan kuning. Sepertiga sisik belakang menutupi sisi bagian depan.
90
  
Habitat asli ikan ini adalah perairan tawar, seperti sungai, danau ,waduk, 
dan rawa-rawa, tetapi karena toleransinya yang luas terhadap salinitas, nila 
dapat pula hidup dengan baik di air payau dan laut. Salinitas yang cocok 
untuk nila adalah 0-35 ppt, pH optimal 7-8. Nila dapat hidup dalam kondisi 
____________ 
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 Kottelat M , Anthony J. W, Sri Nurani K & Soetikno W. 1993. Freshwaterfishes Of 
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air yang jernis maupun keruh, dan dapat hidup normal pada kisaran suhu 14-
37 C.
91
  
 
Gambar. 4.12 Oreochromis niloticus
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 Klasifikasi Oreochromis niloticus adalah sebagai berikut: 
Kingdom :Animalia 
Filum :Chordata 
Kelas :Osteichtyes 
Ordo :Perciformes 
Famili :Cichlidae 
Genus :Oreochromis 
Spesies :Oreochromis niloticus 
 
4.   Famili Megalopidae 
Spesies ikan yang ditemukan dari famili  Megalopidae berjumlah 1 
spesies, yaitu; Megalops ciprynoides. 
a. Megalops ciprynoides. 
Berdasarkan hasil penelitian, Megalops ciprynoides yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili megalopidae dengan 
bentuk tubuh ikan ini panjang dan pipih, dengan bagian perut yang lebih 
pipih. Memiliki sirip punggung tunggal dengan jari- jari sirip berjumlah 
16- 20 buah dan keras, ekor tipe homocercal yang membentuk sabit, dan 
____________ 
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 M.Ghufran, Panduan Lengkap Memelihara Ikan Air Tawar Di Kolam Terpal, 
(Yogyakarta: Llily Publisher, 2010), hal.113-114. 
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sisik yang besar dan keras dengan warna biru-hijau pada bagian punggung, 
sedangkan bagian sisi berwarna keperakan dengan garis lateral keemasan. 
Spesies ikan ini di jumpai pada semua tipe sungai yang ada di sungai 
Lawe Meulang, dan biasanya hanya pada berarus deras, dan pada air jernih 
hingga keruh sekalipun. Spesies Spesies ikan Megalops ciprynoides dapat 
dilihat pada Gambar.4.13. 
Ciri lain dari ikan ini adalah pada bagian akhir sirip punggungnya 
diperpanjang oleh adanya filamen, dan apabila terlihat dari samping, 
bagian atas tubuh berbentuk cembung. Sirip dada memiliki jari-jari sirip 
berjumlah 14-15 buah, sirip perut berjumlah 10-11 dan sirip anal 
berjumlah 23-28. Rahang atas memanjang hingga hampir berada di 
belakang batas mata, dan memiliki bentuk mulut yang dapat terbuka 
lebar.
93
 Kisaran panjang umum: 30,0 cm, panjang umum: 45,5 cm untuk 
yang betina, dan berat 18,0 kg. Rahang bawah melebihi moncong, piring 
tulang bertulang hadir antara tulang rahang. Sirip punggung terakhir 
panjang dan berserabut; sirip dada terletak di perut. Ikan dewasa umumnya 
ditemukan di laut, tetapi ikan kecil menghuni muara sungai, teluk bagian 
dalam, dan hutan bakau. Pada  air tawar, ikan ini hidup  di sungai, danau, 
dan daerah berawa rawa
, 
dan termasuk ikan jenis predator.
94
 
____________ 
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 Weber, M. and L.F. de Beaufort. The Fishes of The Indo-Australian Archipelago III: 
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Gambar. 4.13 Megalops cyprinoides
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 Klasifikasi Megalops cyprinoides adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Actinopterygii 
Ordo  : Elopiformes 
Famili  : Megalopidae 
Genus  : Megalops 
Spesies  : Megalops cyprinoides 
 
5.   Famili gobiidae 
Spesies ikan yang ditemukan dari famili Gobiidae berjumlah 1 spesies, 
yaitu: Glossogobius sp. 
a.  Glossogobius sp. 
Berdasarkan hasil penelitian, Glossogobius sp. yang terdapat di Sungai 
Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili gobiidae, dengan ciri bentuk 
tubuh yang memanjang berwarna kuning kecoklatan dengan bintik-bintik 
gelap dan bulat di sisinya, dan tubuh ditutupi oleh sisik ctenoid yang 
berukuran kecil dan keras. Sirip punggung dengan bintik-bintik kecil yang 
membentuk garis memanjang, serta sirip ekor homocercal dengan bentuk 
membulat. Spesies ikan ini di jumpai pada semua tipe sungai yang ada di 
sungai Lawe Meulang, dan dijumpai sungai pada berarus deras hingga 
____________ 
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tenang, dan pada air jernih hingga keruh sekalipun. Spesies ikan 
Glossogobius sp dapat dilihat pada Gambar.4.14. 
Ciri lain dari ikan ini adalah celah insang memanjang sampai bagian 
bawah dekat pinggiran pre operkulum atau lebih jauh ke depan. Bagian 
depan sirip punggung I tertutup oleh sisik yang ukurannya lebih kecil bila 
di bandingkan dengan sisik di bagian tubuh. Sirip punggung I dengan 8 
jari-jari keras.
96
 Panjang maksimal: 50,0 cm untuk jantan dan panjang 
umum: 11,3 cm. Duri punggung 7, sirip lunak punggung  8-9, duri anal: 
1,Sirip lunak anal: 8 – 9, dan kepala rata, serta rahang bawah menonjol, 
dan rahang bawah terletak dalam dua baris atau lebih. Habitat ikan dapat 
ditemukan terutama di air tawar dan muara sungai, tetapi juga masuk ke 
laut, dan juga dapat dijumpai di saluran, parit dan kolam. Hidup pada 
aliran sungai jernih hingga keruh dengan dasar batuan, kerikil atau pasir, 
di sungai-sungai berukuran sedang hingga besar.
97
 
 
Gambar.4.14 Glossogobius sp.
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 Klasifikasi Glossogobius sp.adalah sebagai berikut: 
 Kingdom : Kingdom 
 Filum  : Chordata  
 Kelas  : Actinopterygii 
 Ordo   : Perciformes 
 Famili  : Gobiidae  
 Genus   : Glossogobius  
 Spesies : Glossobius sp.  
 
6.   Famili Balitoridae  
Spesies ikan yang ditemukan dari famili balitoridae berjumlah 2 spesies, 
yaitu;  Nemacheulis chrysolaimos  dan Homalopteroides sp. 
a. Nemacheulis chrysolaimos 
Berdasarkan hasil penelitian, Nemacheulis chrysolaimos yang terdapat 
di Sungai Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili balitoridae, dengan 
ciri morfologi yang bertubuh kecil dengan warna coklat muda kekuningan 
dan terdapat garis warna gelap tipis yang tidak teratur di sepanjang 
tubuhnya, dan terdapat sepasang sungut pada bagian moncongnya. Tipe 
ekor homocercal bentuk sedikit cekung. Spesies ikan ini di jumpai pada 
semua tipe sungai yang ada di sungai Lawe Meulang, dan di jumpai sungai 
pada berarus deras hingga tenang, dan pada air jernih hingga keruh 
sekalipun. Spesies ikan Nemacheulis chrysolaimos dapat dilihat pada 
Gambar.4.15. 
Ciri lain dari ikan ini adalah batang ekor (caudal peduncle) panjangnya 
sekitar 1,1 – 1,5 kali tingginya, tanpa sisik-sisik lancip di sekitar gurat sisi. 
Mata 18-26 kali lebih pendek daripada panjang standar. Kepala berwarna 
cokelat, dengan sebuah bintik gelap di antara kedua mata dan dua bintik 
77 
 
yang lain di tiap sisi fontanel; sisi bawah berwarna keputihan.
99
 Mulutnya 
terletak di bawah moncong, melengkung seperti busur, di sekitar mulut 
terdapat tiga pasang sungut pendek. Tonjolan di atas lubang hidung 
(nares) bagian depan berupa tabung pendek yang terpangkas miring.
100
 
Umumnya terdapat di kebanyakan sungai yang bening, siang hari 
bersembunyi di celah batu, dan baru keluar pada malam hari untuk 
mencari makan. Ukuran maksimum ikan ini adalah 13 cm. Pada sisi-sisi 
tubuhnya ada suatu pola deretan horizontal bercak-bercak yang berwarna 
terang.
101
 
 
Gambar.4.15  Nemacheulis chrysolaimos
102
 
  
 Klasifikasi Nemacheulis chrysolaimos adalah sebagai berikut: 
 
Kingdom:Animalia 
Filum:Chordata 
Kelas:Actinopterygii 
Ordo:Cypriniformes 
Famili: Nemacheilidae 
Genus:Nemacheilus 
Spesies: N. Chrysolaimos 
 
 
____________ 
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b. Homalopteroides sp. 
      Berdasarkan hasil penelitian, Homalopteroides sp. yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili balitoridae, dengan ciri 
morfologi yang bertubuh panjang dengan kepala gepeng bagian depan, 
badan berwarna hitam legam. Semua sirip transparan kecuali sirip ekor, 
dan dapat menempelkan tubuh dengan sangat kuat di permukaan batu atau 
kayu. Tipe ekor homocercal bentuk sedikit cekung. Spesies ikan ini di 
jumpai dibalik bebatuan atau celah kayu dan pada tipe sungai yang berarus 
deras, dan pada air jernih hingga keruh sekalipun. Spesies ikan 
Homalopteroides sp.dapat dilihat pada Gambar.4.16. 
 
Gambar.4.16.  Homalopteroides sp.103 
 
Klasifikasi Homalopteroides sp. adalah sebagai berikut: 
 
Kingdom :Animalia 
Filum       :Chordata 
Kelas       :Actinopterygii 
Ordo       :Cypriniformes 
Famili     : Balitoridae 
Genus     : Homalopteroides 
Spesies   : Homalopteroides sp. 
 
 
  
____________ 
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7. Famili siluridae 
Spesies ikan yang ditemukan dari famili siluridae berjumlah 2 spesies, 
yaitu: Ompok leiacanthus dan Ompok siluroides  
a. Ompok leiacanthus 
Berdasarkan hasil penelitian, Ompok leiacanthus yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili siluridae, dengan ciri 
tubuh yang panjang dan pipih ke bagian perut, dengan warna tubuh abu 
dengan bintik-bintik hitam, dengan ekor tipe protocercal meruncing, sirip 
bersambung, dan tidak memiliki sisik. Spesies ikan ini di jumpai pada 
semua tipe sungai yang ada di sungai Lawe Meulang, dan di jumpaiada 
sungai tenangs, dan pada air jernih hingga keruh sekalipun. Spesies ikan 
Ompok leiacanthus dapat dilihat pada Gambar.4.17. 
Ciri lain dari ikan ini adalah panjang tubuh total 15 – 18,5 cm, panjang 
badan 10 – 12 cm, panjang ekor 2 – 3 cm, panjang kepala 1 -2 cm, 
diameter mata 0,2 – 0,5 cm, sirip punggung 1,8 -2 cm, sirip ekor 1, 2 – 2 
cm, Sirip pectoral 2 -3 cm, sirip perut sepasang dengan panjang 2 – 4 cm, 
mulut inferior, memiliki sepasang sungut atas dengan panjang 5 – 8 cm 
dan sepasang sungut bawah 1-2,5 cm, sirip anal memanjang hingga sirip 
ekor.104 
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Gambar.4.17Ompok leiacanthus
105
 
 
 Klasifikasi Ompok leiacanthus adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata 
Class : Actinopterygii 
Ordo : Silruriformes  
Famili : Siluridae 
Genus : Ompok  
Species : Ompok leiacanthus 
 
b. Ompok siluroides 
Berdasarkan hasil penelitian, Ompok siluroides yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili siluridae, dengan ciri 
tubuh yang panjang dan pipih ke bagian perut, dengan warna tubuh kuning 
keemasan, dengan ekor tipe protocercal meruncing, sirip bersambung, dan 
tidak memiliki sisik. Memiliki dua pasang sungut pada bagian moncong. 
Spesies ikan ini di jumpai pada tipe sungai yang tenang, dan pada air 
jernih hingga keruh sekalipun. Spesies ikan Ompok siluroides dapat dilihat 
pada Gambar.4.18. 
Ciri-ciri lain ikan ini adalah adalah sirip punggung tereduksi, sungut 
rahang bawah hampir mencapai sirip dada, sungut rahang atas hampir 
mcncapai sirip dubur, propil punggung mencembung seperti propil 
tengkuknya. Bentuk dorsal agak bungkuk menurun secara perlahan dari 
____________ 
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bagian sirip dorsal kearah ujung hidung dan dari sirip dorsal bagian 
posterior kearah sirip ekor. Sungut rahang atas mencapai bagian pangkal 
sirip dubur, satu pasang sungut rahang bawah panjang melampaui ekor.106 
 
Gambar.4.18 Ompok siluroides
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 Klasifikasi Ompok siluroides adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum :Chordata 
Kelas :Actinopterygii 
Ordo :Siluriformes 
Famili :Siluridae 
Génus :Ompok  
Spesies : Ompok siluroides 
 
8.   Famili Anguillidae 
Spesies ikan yang ditemukan dari famili Anguillidae berjumlah 1 spesies, 
yaitu: Angguilla sp. 
a. Angguilla sp. 
Berdasarkan hasil penelitian, Angguilla sp yang terdapat di Sungai 
Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili anguillidae,  dengan badan 
memanjang dengan warna tubuh coklat tua kehitaman, bentuk tubuh yang 
membulat, dan seluruh tubuh lembut dan berlendir, dengan sisik berukuran 
kecil yang terdapat dibawah kulit, sisik dijumpai di seoanjang sisi lateral. 
____________ 
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Ukuran sisik-sisik tersebut relatif kecil dan tersusun secara khas, arah 
poros terpanjang dari sisik saling tegak lurus satu sama lain membentuk 
gambaran mozaik seperti anyaman bambu. Ekor tipe protocercal 
meruncing, tidak bersirip perut dan punggung tidak berduri. Spesies ikan 
ini di jumpai pada tipe sungai yang dalam dan berarus tenang, dan pada air 
jernih hingga keruh sekalipun. Spesies ikan Angguilla  sp. dapat dilihat 
pada Gambar.4.19. 
Ciri lain dari ikan ini adalah sirip dada sempurna, mata tertutup oleh 
kulit, lubang hidung terletak dimuka mata,mulut agak miring dan sampai 
melewati mata. Ikan sidat memerlukan suhu sekurang-kuragnya 18 C.
108
 
memiliki sirip dada (pectoral) yang sempurna yang terdapat pada bagian 
belakang tutup insang serta sirip punggung (dorsal), sirip ekor (caudal) 
dan sirip anal yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Sirip 
sidat dilengkapi dengan jari-jari lunak yang dapat dilihat dengan mata 
telanjang, sisik kecil membujur berkumpul dalam kumpulan-kumpulan 
kecil dan masing-masing terletak miring pada sudut siku terhadap 
kumpulan yang ada disampingnya, sirip dada sempurna, mata tertutup oleh 
kulit, lubang hidung di muka mata, lubang hidung berpipa dan terletak di 
ujung muka dari mulut, mulut berbentuk miring dan sampai melewati 
mata. Ikan sidat memiliki linea lateralis yang terbentuk dengan baik, perut 
jauh dari kepala, mulut terminal, rahang tidak memanjang secara khusus, 
gigi kecil, terdapat gigi halus pada tulang faring, Insang dapat terbuka 
____________ 
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 Saanin, H. Taksonomi dan Kunci Identifikasi Ikan. Cetakan I. (Jakarta: Bina Cipta, 
1986) 
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lebar, terdapat lidah, bibir tebal, tulang frontal, berpasangan tetapi tidak 
tumbuh bersama. Ikan ini merupakan salah satu ikan budidaya yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi, dan memiliki kandungan gizi yang 
tinggi.
109
 
 
Gambar.4.19. Angguilla sp.
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 Klasifikasi Angguilla sp.adalah sebagai berikut: 
Filum : Chordata 
Kelas : Actinopterygii 
Division  : Teleostei 
Ordo : Anguilliformes 
Famili  : Anguillidae 
Genus  : Anguilla 
Species  : Anguilla sp. 
 
 
9.   Famili claridae  
Spesies ikan yang ditemukan dari famili claridae berjumlah 1 spesies, 
yaitu: Clarias batrachus. 
a. Clarias batrachus  
Berdasarkan hasil penelitian, Clarias batrachus yang terdapat di 
Sungai Lawe Meulang, merupakan ikan dari famili claridae,  dengan 
____________ 
109
 Febrian Achmad, Keanekaragaman Jenis Ikan di Sungai Sekonyer Taman Nasional 
Tanjung Puting Kalimantan Tengah, skripsi (Semarang: Universitas Negeri Semarang 2013), h.43. 
  
110 Hasil penelitian 2018  
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badan berwarna coklat tua kehitaman, dan seluruh tubuh licin karena tidak 
mempunyai sisik, tengah badannya mempunyai potongan membulat 
dengan kepala pipih ke bawah sedangkan bagian belakang tubuhnya 
berbentuk pipih ke samping. Sirip ekor tipe protocercal membulat, tidak 
bergabung dengan sirip punggung maupun sirip anal, dan adanya dua 
pasang kumis. Spesies ikan ini di jumpai pada tipe sungai yang yang 
berarus tenang, dan pada air jernih hingga keruh sekalipun. Spesies ikan 
Clarias batrachus dapat dilihat pada Gambar.4.20. 
Ciri lain dari ikan ini adalah kumis yang berfungsi sebagai alat 
penciuman yang letaknya berdekatan dengan sungut hidung, yang 
berfungsi sebagai alat peraba ketika bergerak mencari makan.
111
 Sirip ikan 
lele terdiri atas lima jenis, yaitu sirip dada (dorsal), sirip punggung 
(pectoral), sirip perut (ventral), sirip dubul (anal), dan sirip ekor (caudal). 
Sirip perut membulat dan panjangnya mencapai sirip anal. Sirip dada lele 
dilengkapi sepasang duri tajam yang umumnya disebut patil atau taji. Lele 
juga merupakan iakn yang mampu bertahan hidup pada lingkungan 
perairan dengan kadar oksigen rendahdan kadar karbondioksida tinggi.
112
 
Merupakan  jenis ikan air tawar penghuni perairan umum seperti sungai, 
waduk, rawa dan genagan air lainnya, dan Ikan lele tergolong jenis ikan 
omnivora, yaitu ikan pemakan segala.
113
 
____________ 
111
 M.Ghufran, Panduan Lengkap Memelihara Ikan Air Tawar Di Kolam Terpal, 
(Yogyakarta: Llily Publisher, 2010), h. 95. 
112
 Najiyati, Morfologi Ikan Lele Lokal, (Bogor: teknologi budidaya, 1992), h.10. 
113
 Herman Arsyad,  Penuntun Praktis Budidaya Perikanan, (Jakarta: Mahkota Jakarta, 
1988), h. 37.  
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Gambar. 4.20 Clarias batrachus
114
 
 
 Klasifikasi Angguilla sp.adalah sebagai berikut: 
Filum : Chordata 
Kelas : Actinopterygii 
Ordo : Siluriformes  
Famili  : Claridae  
Genus  : Clarias  
Species  : Clarias batrachus  
 
Hasil penelitian yang terdapat di sungai Lawe Meulang spesies yang 
paling banyak ditemukan adalah Anematichthys apogon yaitu sebanyak 99 
individu dari famili Cyprinidae. 
Adapun mengenai banyak sedikitnya spesies ikan dalam jumlah yang 
berbeda di setiap stasiun  penelitian adalah dipengaruhi dipengaruhi oleh 
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan, baik lingkungan fisik-kimia 
maupun lingkungan biologi. Lingkungan fisik kimia meliputi pH air, 
salinitas, kedalaman, kecerahan, suhu, substrat dan kuat arus. Sedangkan 
lingkungan biologinya adalah kompetisi serta predator alami. 
 
 
 
____________ 
114 Hasil penelitian 2018  
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2. Keanekaragaman Spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan 
Keanekaragaman adalah gabungan antara jumlah spesies dan jumlah 
individu masing-masing spesies dalam satu komunitas.
115
  Nilai 
keanekaragaman spesies Ikan di sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan sesuai dengan indeks keanekaragaman Shannom (Ĥ) diperoleh 2,2824. 
Berdasarkan pernyataan Shannom W Inner yaitu apabila indeks 
keanekargaman bernilai >1<3 maka indeks keanekaragaman suatu organisme 
yang menempati suatu habitat tergolong sedang.
116
 Maksud dari kategori 
sedang disini adalah menunjukkan bahwa lingkungan Sungai Lawe Meulang 
termasuk ke dalam tercemar ringan, sehingga keanekaragaman spesies di 
Sungai Lawe Meulang tergolong sedang.  
Stasiun yang paling rendah tingkat keanekaragamannya adalah stasiun III 
senilai Ĥ 2,0162, dimana lokasi Sungai merupakan lokasi yang di gunakan oleh 
masyarakat setempat sebagai tempat mandi dan aktifitas seperti pembuangan 
limbah rumah tangga. Spesies ikan yang menempati stasiun ini berjumlah 11 
dengan total 119 individu. Perairan pada stasiun ini terlihat lebih kecil  
daripada stasiun lain. 
Stasiun yang paling tinggi tingkat keanekaragamannya dengan nilai Ĥ 
2,2783 adalah stasiun IV, dimana lokasinya merupakan tempat perkebunan 
____________ 
115
 Ferainti Fachrul, Melati., Metode Sampling Bioekologi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 
h.110 
116
 Odum, Dasar-Dasar Ekologi Edisi Ke-3, (Gadjah Mada: University Press, 1993), h. 
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masyarakat setempat namun lumayan jauh dari pemukiman masyarakat, dan 
perairan pada stasiun ini berarus deras dan beukurukan lebih lebar.  
3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Keanekaragaman Spesies Ikan Terhadap 
Materi Kingdom Animalia 
Media memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Media 
mampu membantu guru dalam mengungkapkan pesan yang akan disampaikan 
kepada siswa. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka materi 
pembelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh siswa, terutama materi 
pembelajaran yang rumit dan komplek. Fungsi dan peranan media 
pembelajaran yaitu menangkap suatu obyek atau peristiwa-peristiwa tertentu, 
memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu dan menambah gairah 
serta motivasi belajar siswa. Dari beberapa fungsi diatas media memiliki fungsi 
yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan dan membuat menarik pesan 
kurikulum yang akan disampaikan oleh guru kepada siswa sehingga dapat 
memotivasi belajar siswa. 
Hasil penelitian keanekaragaman spesies ikan nantinya akan  dijadikan 
media pembelajaran materi Kingdom Animalia kelas Pisces.  Bentuk media 
pembelajaran yang dihasilkan dalam bentuk buku ajar, video pembelajaran 
dan LKPD yang membahas tentang keanekaragaman spesies ikan yang telah 
ditemukan di sungai Lawe Meulang kabupaten Aceh Selatan. Media 
pembelajaran tersebut nantinya akan dimanfaatkan oleh siswa dan guru dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran khususnya pada materi Kingdom Animalia 
kelas pisces sehingga membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Buku ajar tentang keanekragaman dan karakteristik ikan yang 
berisikan 15 spesies ini dapat membantu pembaca mengenal keanekaragaman 
serta karakteristik spesies yang ada di lingkungan sekitar khususnya Sungai 
Lawe Meulang.  Buku ajar dilengkapi dengan gambar atau foto menarik yang 
dapat membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa.  
Video pembelajaran tentang keanekaragaman spesies ikan di sungai 
Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan  dijadikan sebagai media dengan 
tujuan sebagai media materi Kingdom Animalia yang dapat dimanfaatkan 
sekolah SMA Negeri 1 Kluet Tengah. Media video tentang keanekaragaman 
spesies ikan akan memudahkan siswa dalam memahami serta membedakan 
setiap spesies ikan. Siswa tidak hanya belajar pada buku paket saja, akan 
tetapi memiliki media lain berupa video yang dapat menggambarkan bentuk 
asli dari spesies ikan yang terdapat di sekitar, dan yang akan membuat minat 
siswa lebih dalam belajar. 
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan salah satu media yang 
dapat merangsang kemampuan berfikir siswa. LKPD dirancang sesuai dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. LKPD sangat berguna 
dalam proses pembelajaran baik untuk pemahaman materi dan mengasah 
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan. 
4.  Uji kelayakan Media Pembelajaran Materi Kingdom Animalia 
 
Hasil penilaian dari ahli media pembelajaran sesuai dengan kategori yang 
ditetapkan sebelumnya, yaitu <21 % berarti sangat tidak layak, layak, 21-40 % 
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berarti tidak layak, 41-60 % berarti kurang layak, 61-80 % berarti layak dan 
81-100 % berarti sangat layak. 
Media buku ajar terdiri dari 4 komponen, komponen tersebut diantaranya 
yaitu komponen kelayakan isi buku ajar, kelayakan penyajian, kelayakan 
kegrafikan dan komponen kebahasaan. Komponen kelayakan isi buku ajar 
diperoleh skor 3 dengan kriteria layak. Hal ini sesuai dengan komentar 
validator yang mengatakan bahwa pada komponen kelayakan isi buku ajar 
sudah sesuai, baik, jelas dan sesuai dengan referensi.  
Terdapat 2 sub komponen pada komponen kelayak penyajian, yang 
pertama teknik penyajian dan terdapat 2 pernyataan yaitu, konsistensi 
sistematika sajian, kelogisan penyajian dan keruntutan konsep. Selanjutnya 
pada sub komponen pendukung materi terdapat 2 pernyataan yaitu, kesesuaian 
dan ketepatan ilustrasi dengan materi. Komponen kelayakan penyajian dan 
diperoleh skor 3,25 dengan kriteria layak. Komponen kelayakan kegrafikan 
terdiri dari 2 sub komponen yaitu, artistik dan estetika, dan pendukung 
penyajian materi dengan masing-masing tedapat 3 pernyataan dan diperoleh 
skor 3 dengan kriteria layak. Selanjutnya komponen pengembangan terdiri dari 
2 sub komponen, yaitu teknik penyajian dan pendukung penyajian dan 
diperoleh skor 3 dengan kriteria layak.  
Hasil uji kelayakan buku ajar oleh validator diperoleh skor total 76%, 
dimana aspek yang diuji mencakup komponen kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, kelayakan kegrafikan dan kelayakan pengembangan. Komponen 
kelayakan isi diperoleh rata-rata skor 3, komponen kelayakan penyajian 
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diperoleh 3,25, kelayakan kegrafikan diperoleh rata-rata skor 3, dan komponen 
kelayakan pengembangan diperoleh rata-rata skor 3. Skor tersebut 
menunjukkan bahwa buku ajar  layak untuk direkomendasikan sebagai salah 
satu referensi pendukung yang dapat digunakan dalam pembelajaran materi 
kingdom animalia, khususnya kelas pisces.  
Hasil uji kelayakan video pembelajaran oleh validator diperoleh skor total 
72,5%, dimana penilaian video pembelajaran terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek 
kelayakan isi, kelayakan format, dan kelayakan bahasa. Aspek kelayakan isi 
diperoleh  rata-rata skor 3 dengan kriteria layak, kelayakan format diperoleh 
skor 3 dengan kriteria layak, selanjutnya aspek kelayakan bahasa diperoleh 
skor 3 dengan kriteria juga layak. Skor tersebut menunjukkan bahwa video 
pembelajaran layak untuk direkomendasikan sebagai salah satu sumber belajar 
pendukung yang dapat digunakan dalam pembelajaran materi kingdom 
animalia, khususnya kelas pisces.  
Selanjutnya hasil uji kelayakan LKPD oleh validator diperoleh skor total 
72,5%, dimana penilaian video pembelajaran terdiri dari 3 aspek yaitu aspek 
kelayakan isi, kelayakan format dan kelayakan bahasa. Aspek kelayakan isi 
diperoleh  rata-rata skor 3 dengan kriteria layak, kelayakan format diperoleh 
skor 3,33 dengan kriteria layak, selanjutnya aspek kelayakan bahasa diperoleh 
skor 4 dengan kriteria sangat layak. Skor tersebut juga menunjukan bahwa 
LKPD layak dan bisa dijadikan sebagai salahsatu media pendukung dalam 
proses belajar-mengajar. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran buku ajar, video 
pembelajaran dan LKPD yang dihasilkan layak untuk dapat dijadikan media 
dalam proses pembelajaran. Suatu sumber ajar yang telah melewati proses 
validasi mampu mendapatkan masukan atau input-input tentang kualitas buku 
sehingga dikatakan layak untuk dikonsumsi oleh publik.
117
 
5.  Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Materi Kingdom Animalia 
      Berdasarkan hasil penelitian tentang respon siswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran berupa buku ajar, video pembelajaran dan LKPD di SMAN 1 Kluet 
Tengah yang diukur menggunakan lembar angket yang terdiri dari 10 soal yang 
terbagi ke dalam beberapa aspek. Lembar angket yang dibagikan kepada 22 orang 
siswa, didapatkan jawaban yang bervariasi.  
Persentase jawaban siswa dapat dilihat pada Tabel 4.8. yang  
membuktikan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa, 
siswa merasa media pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan dan dapat 
memudahkan proses pembelajaran. Tabel 4.8 juga menunjukkan bahwa siswa 
merasa tertarik dengan media pembelajaran buku ajar, video pembelajaran dan 
LKPD yang dihasilkan dapat meningkatkan minat belajar dan menghadirkan 
pengalaman baru bagi siswa.
118
 Media buku ajar, video pembelajaran dan LKPD 
____________ 
117 Awalludin, Pengembangan Buku Teks Sintaksi Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Budi 
Utama, 2017), h.120 
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Handayaningrat dalam Marsudi, “Efektifitas Bahan Ajar Buku “ Panduan 
Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten” pada Bencana Angin Badai Melalui Strategi Card 
Sort di SMA N 1 Karanganom”, Artikel Publikasi Ilmiah, Pendidikan Geografi FKIP Universitas 
Muhamadiyah Surakarta, (2016), h. 3 
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spesies ikan juga efektif digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah pada 
materi keanekaragaman dan karakteristik ikan di Sungai Lawe Meulang Kluet 
Tengah Kabupaten Aceh Selatan.  
Respon siswa terdiri dari 4 aspek yaitu, efektifitas media, materi, motivasi 
belajar, dan aktifitas belajar, yang terdiri dari 4 pernyataan positif dan 6 
pernyataan negatif dan diperoleh persentase total 80,66%, dengan kriteria yaitu 
respon siswa terhadap media pembelajaran positif sehingga direkomendasikan 
untuk digunakan pada materi Kingdom Animalia khususnya kelas pisces. 
Aspek efektifitas media diperoleh hasil 59,08% dari 22 siswa yang 
menjawab sangat setuju. Selanjutnya hasil respon siswa pada aspek materi 
diperoleh hasil 68,17% dari 22 siswa yang menjawab sangat setuju. Siswa 
mengatakan bahwa teori yang dipelajari di buku membantu siswa dalam 
mengenali spesies ikan karena didalm buku tersebut dilengkapi gambar beserta 
ciri serta klasifikasinya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa media 
pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan dan dapat memudahkan proses 
pembelajaran.  
Selanjutnya pada aspek motivasi belajar diperoleh hasil 48,48% dari 22 
siswa menjawab tidak setuju. Siswa tertarik dengan media pembelajaran buku 
ajar, video pembelajaran dan LKPD karena media yang dihasilkan dapat 
meningkatkan minat belajar dan menghadirkan pengalaman baru bagi siswa.  
Respon siswa yang diperoleh pada aspek aktivitas belajar yaitu 60,6% dari 
22 siswa menjawab sangat tidak setuju. Siswa mengatakan bahwa media 
membantu dalam siswa memahami materi kingdom animalia khususnya kelas 
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Pisces. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu mandiri dalam pembelajaran, 
dan dapat menyelesaikan masalah terkait pembelajaran karakteristik ikan. 
Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan individu yang dapat membawa perubahan 
ke arah yang lebih baik pada diri individu karena adanya interaksi antara individu 
dengan individu dan individu dengan lingkungan.
119
 
Berdasarkan data hasil respon siswa tersebut diperoleh total persentase 
respon positif dari keseluruhan aspek yang terdiri dari 4 pernyataan positif dan 6 
pernyataan negatif yaitu 80,66%, dengan kriteria yaitu respon siswa terhadap 
media pembelajaran positif. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa 
tertarik dan mudah dalam mengerjakan tugas maupun pemahaman materi. Media 
pembelajaran berupa buku ajar, video pembelajaran, dan LKPD memuat aspek 
yang diperlukan siswa dalam proses pembelajaran serta memenuhi indikator dan 
tujuan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan sumber belajar dan membantu 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
 
 
 
____________ 
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 Wijaya, “Hubungan Kemandirian dengan Aktifitas Belajar Siswa”, Jurnal Penelitian 
Tindakan Bimbingan dan Konseling, Vol. 1, No. 3, (2015), h. 41. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Keanekaragaman dan Karakteristik 
Spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan sebagai media 
pembelajaran materi Kingdom Animalia maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut :   
1. Terdapat 15 spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan 
yang terdiri dari 9 famili yaitu; Osteochilus vittatus, Tor tambroides,Tor soro, 
Mystacoleucus marginatus, Rasbora sp., Channa lucius, Oreochromis 
niloticus L., Megalops ciprynoides, Glossogobius sp., Nemacheulis 
chrysolaimos, Homalopteroides sp., Ompok leiacanthus, Ompok siluroides, 
Angguilla sp.dan Clarias batrachus. 
2. Keanekaragaman Spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan tergolong sedang dengan indeks keanekaragaman Shannom (Ĥ) = 
2,2824. 
3. Karakteristik spesies ikan dibedakan atas warna tubuh, bentuk tubuh, bentuk 
ekor, dan tipe sisik. 
4.  Bentuk media dari hasil penelitian keanekaragaman Spesies Ikan  di Sungai 
Lawe Meulang  Kabupaten Aceh Selatan yaitu berupa buku ajar, video 
pembelajaran dan LKPD tentang keaneragaman dan karakteristik spesies 
ikan. 
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5. Persentase uji kelayakan buku ajar diperoleh hasil 76%, video pembelajaran 
diperoleh hasil 72 % dan LKPD 77% dengan kriteria layak direkomendasikan 
sebagai salah satu media yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. 
6. Hasil respon siswa di SMAN 1 Kluet Tengah diperoleh total persentase 
keseluruhan aspek yaitu 80,66% dengan kriteria respon siswa terhadap media 
pembelajaran  positif. 
A. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis 
kemukakan terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang keanekargaman dan  karakteristik  
lainnya di lokasi yang berbeda agar menghasilkan media pembelajaran yang 
bervariasi pada materi Kingdom Animalia. 
2. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang keanekaragaman spesies ikan di 
Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan. 
3. Produk dari penelitian ini yaitu buku ajar, video pembelajaran dan LKPD 
diharapakan dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, khususnya pada 
materi Kingdom Animalia kelas Pisces. 
4. Perlu dilakukan validasi dengan beberapa ahli media maupun materi agar 
kelayakan media lebih akurat. 
5. Bagi siswa agar dapat memanfaatkan media pembelajaran secara mandiri 
pada materi Kingdom Animalia kelas Pisces. 
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Lampiran 1: Surat Keputusan (Sk) Penunjuk Pembimbing 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Dari Kepala   Desa 
Koto Indarung Kabupaten Aceh Selatan 
.
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Lampiran 3: Tabel Spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan. 
No Famili Spesies Nama lokal 
∑ 
Individu  
1 Cyprinidae Osteochilus vittatus Sirukan/selong 78 
  Tor tambroides Situ/anak gariang 80 
  Tor soro  Gemuh/gamuah 3 
  Mystacoleucus 
marginatus 
Keperas/kapareh  99 
  Rasbora sp. Solung/kapantau 82 
2 Chanidae Channa lucius Bujuk/bujuak 6 
3 Cichlidae Oreochromis niloticus 
L. 
Nila/manila  28 
4 Megalopid
ae 
Megalops ciprynoides Bulan/bulan  6 
5 Gobidae  Glossogobius sp. Luntuk/luntuak 43 
6 Balitoridae Nemacheulis 
chrysolaimos 
Luntuk 
capcor/capcor 
18 
  Homalopteroides sp. Pagap/pagop  13 
7 siluridae Ompok leiacanthus Salapik/salapiak 24 
  Ompok siluroides  Salapiak kuniang  15 
8 Anguillidae Angguilla sp. Kapanjang 7 
9 Clariidae  Clarias batrachus Lele lokal  10 
  Jumlah  512 
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Lampiran 4: Tabel Karekteristik Ikan di Sungai Lawe Meulang  Kabupaten Aceh 
Selatan. 
N
o 
 
Spesies 
 
Warna 
tubuh  
 
Bentuk  
Tubuh 
 
Bentuk 
ekor 
 
Tipe 
sisik 
1 2 3 4 5 6 
1 Osteochilus sp. 
 
Hijau 
kekuningan  
Fusiform Homocercal  Cycloid  
2 Tor tambroides Putih perak 
ke abuan  
Fusiform Homocercal  cycloid 
3 Tor soro  Perak hingga 
kemerahan  
Fusiform Homocercal  Cycloid  
4 Tor tambroides Perak 
keputih-
putihan  
Fusiform  Homocercal Cycloid  
5 Mystacoleucus 
marginatus 
 
Perak 
kekuningan   
Fusiform  Homocercal  Cycloid 
 
6 Rasbora sp. Coklat 
kekuning-
kuningan 
dengan perak 
kemilau  
sagittiform  Homocercal     Cycloid  
6 Channa lucius Coklat tua 
dengan 
bintik hitam  
Taeniform Diphycercal  Ctenoid  
7 Oreochromis niloticus 
L. 
Hitam 
kehijauan  
Compressed Homocercal Ctenoid  
8 Megalops ciprynoides Perak 
keputih-
putihan  
Compressed   Homocercal   Ctenoid   
9 Glossogobius sp. Coklat muda 
dengan 
bintik hitam  
Sagittiform  Homocercal  Ctenoid  
10 Nemacheulis 
chrysolaimos 
Coklat muda 
dengan 
bercak hitam  
Sagittiform Homocercal  Ctenoid   
11 Homalopteroides sp. Hitam  Depressed Homocercal  Ctenoid  
12 Ompok leiacanthus Abu dengan 
bintik hitam  
Anguillaform  Protocercal  Tidak 
ada sisik  
13 Ompok siluriadae Kuning 
keemasan  
Anguillaform Protocercal  Tidak 
ada sisik  
14 Angguilla sp. Coklat tua 
kehitaman  
Anguillaform Protocercal Sisik 
halus   
15 Clarias batrachus Hitam  Taeniform  Protocercal  Tidak 
ada sisik   
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Lampiran 5: Tabel Keanekaragaman Ikan di Sungai Lawe Meulang  Kabupaten 
Aceh Selatan. 
 
No. 
 
Famili 
 
Spesies 
 
Nama lokal 
∑ 
Individ
u 
 
(Ĥ) 
1 2 3 4 5 6 
1. Cyprinidae  Osteochilus vittatus Sirukan/selong 78 0,28665 
  Tor tambroides Situ/anak 
gariang 
80 0,29005 
  Tor soro Gemuh/gamua
h 
3 0,03012 
  Mystacoleucus 
marginatus 
Keperas/kapare
h 
99 0,31773 
  Rasbora sp. Solung/kapanta
u 
82 0,29334 
2. Chanidae Channa lucius Bujuk/bujuak 6 0,05211 
3. Cichlidae Oreochromis niloticus L. Nila/manila 28 0,15893 
4. Megalopida
e 
Megalops ciprynoides Bulan/bulan 6 0,05211 
5. Gobidae Glossogobius sp. Luntuk/luntuak 43 0,20804 
6. Balitoridae Nemacheulis 
chrysolaimos 
Capcor/capcor 18 0,1177 
  Homalopteroides sp. Pagap/pagop 13 0,09327 
7. Siluridae Ompok leiacanthus Salapik/salapia
k 
24 0,14345 
  Ompok siluroides  Salapiak 
kuniang 
15 0,10343 
8. Anguillidae Angguilla sp. kapanjang 7 0,05869 
9. Clariidae Clarias batrachus Itu/limbek 10 0,07687 
  Jumlah  512 2,2824 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
Lampiran 6: Tabel Uji Kelayakan Terhadap Media Pembelajaran Materi   
Kingdom   Animalia. 
Tabel: Uji Kelayakan Terhadap Media Buku Ajar Materi Kingdom Animalia 
Sub Komponen Unsur yang dinilai 
Skor 
   
1 2  3  
Komponen Kelayakan Isi 
Cakupan Materi 1. Keluasan materi sesuai 
dengan tujuan penyusunan 
buku ajar 
 3  
2. Kedalaman materi sesuai 
dengan tujuan penysunan 
buku ajar 
 3  
 3. Kejelasan materi  3  
Keakuratan Materi 4. Keakuratan fakta dan data  3  
5. Keakuratan konsep atau 
materi 
 3  
6. Keakuratan gambar atau 
ilustrasi 
 3  
Kemutakhiran 
Materi 
7. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan terbaru ilmu 
pengetahuan saat ini 
 3  
Komponen Kelayakan Penyajian 
Teknik Penyajian 8. Konsistensi sistematika sajian  3  
9. Kelogisan penyajian dan 
keruntutan konsep 
 3  
Pendukung 
Penyajian Materi 
10. Kesesuaian dan ketepatan 
ilustrasi dengan materi 
 4  
11. Ketepatan pengetikan dan 
pemilihan gambar 
 3  
     
Komponen Kelayakan Kegrafikan 
Artistik dan Estetika 12. Komposisi buku sesuai 
dengan tujuan penyusunan 
buku ajar 
 3  
13. Penggunaan teks dan grafis 
proporsional 
 3  
14. Kemenarikan layout dan tata 
letak 
 3  
Pendukung 
Penyajian Materi 
15. Produk membantu 
mengembangkan 
pengetahuan pembaca 
 3  
16. Produk bersifat informative 
kepada pembaca 
 2  
17. Secara keseluruhan produk  4  
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Sub Komponen Unsur yang dinilai 
Skor 
   
1 2  3  
buku ajar ini menumbuhkan 
rasa ingin tahu pembaca 
Komponen Pengembangan 
Teknik Penyajian 18. Konsistensi sitematika sajian  3  
19. Kelogisan penyajian dan 
keruntutan konsep 
 3  
20. Kesesuaian dan ketepatan 
ilustrasi dengan materi 
 3  
Pendukung 
Penyajian Materi 
21. Adanya rujukan atau sumber 
acuan 
 4  
Rata-rata   3,04  
Persentase  76% 
 
Tabel: Uji Kelayakan Terhadap Media Video Pembelajaran Materi Kingdom 
Animalia 
No. Indikator Skor 
1 2 3 
1 Kelayakan Isi  
 a. Materi pada video pembelajaran sesuai dengan KI 
dan KD 
3 
 b. Video pembelajaran memuat indikator dan tujuan 
pembelajaran   
4 
 c. Video pembelajaran disajikan menarik minat 
siswa 
2 
2 Kelayakan Format  
 a. Kesesuaian musik pengiring dan narasi pada 
tampilan media 
2 
 b. Kesesuaian pemilihan huruf dan warna teks 3 
 c. Keserasian warna, tulisan dan gambar pada media 3 
3 Kelayakan Bahasa  
 a. Kebakuan bahasa yang digunakan 3 
 b. Keefektifan kalimat yang digunakan 3 
 c. Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam video 
pembelajaran (bahasa atau kalimat) 
3 
 d. Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang 
digunakan 
3 
Rata-rata  2,9 
Persentase  72,5
% 
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Tabel: Uji Kelayakan Terhadap Media LKPD Materi Kingdom Animalia 
No. Indikator Skor 
1 2 3 
1 Kelayakan Isi 
 a. LKPD disajikan sesuai dengan KI dan KD 3 
 b. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran 
3 
 c. Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai 
tujuan yang jelas 
3 
 d. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan 
rasa ingin tahu 
3 
 e. Penyajian LKPD dilengkapi dengan gambar dan 
ilustrasi 
2 
2 Kelayakan Format 
 a. Petunjuk dinyatakan dengan jelas 4 
 b. Sistem penomeran jelas  3 
 c. Pengaturan tata letak sesuai 3 
3 Kelayakan Bahasa 
 a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 4 
 b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi siswa 
3 
 c. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 
 d. Kalimat yang digunakan jelas dan masalah 
dimengerti 
3 
Rata-rata  3,08 
Persentase  77% 
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Lampiran 7:  Tabel Respon Siswa Terhadap Penggunaan Buku Ajar, Video  dan 
LKPD pada  Materi Kingdom Animalia Kelas X di SMAN 1 Kluet 
Tengah Kabupaten Aceh Selatan. 
N
o
. 
Pernyataan 
SS S RR TS STS 
f % f % f % f % F % 
1 2  3  4  5 6  7  
A. Efektifitas Media           
8
. 
Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) pada 
penerapan media 
pembelajaran sangat 
menarik karena disertai 
gambar. 
10 45,45 8 36,36 2 9,09 2 9,09 - - 
2
.
  
Media video pembelajaran lebih 
membantu  saya dalam 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada 
LKPD. 
16 72,72 3 13,63 3 13,63 - - - - 
Rata-rata pernyataan 
positif 
26 59,08 11 24,99 5 11,36 2 4,54 - - 
B. Materi            
4
. 
Mengikuti pembelajaran 
menggunakan media video 
pembelajaran membuat saya 
mudah memahami ciri-ciri dari 
ikan 
14 63,63 3 13,63 3 13,63 2 9,09 - - 
1
. 
Pembelajaran menggunakan 
media buku ajar  memudahkan 
saya dalam mempelajari materi 
Kingdom Animalia (kelas 
pisces) di Sungai Lawe Meulang 
Kabupaten Aceh Selatan. 
16 72,72 2 9,09 2 9,09 1 4,54 1 4,54 
Rata-rata Pernyataan Positif 30 68,17 5 11,36 5 11,36 3 6,81 1 2,27 
Total (persentase) 63,63 18,17 11,36 5,67 1,13 
 40,9   6,0  
C. Motivasi Belajar           
7
.
  
Penggunaan metode 
pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran seperti buku 
ajar, video pembelajaran dan 
LKPD membuat saya tidak 
bersyukur kepada Allah dan 
tidak melihat berbagai 
perbeedaan karakteristik makluk 
hidup. 
- - - -  - 4 
18,1
8 
18 81,81 
9
. 
Pembelajaran dengan media 
pembelajaran  buku ajar, video 
pembelajaran dan LKPD 
membuat saya cepat merasa 
bosan. 
- - 2 9,09 2 9,09 6 
27,2
7 
12 54,54 
111 
 
N
o
. 
Pernyataan 
SS S RR TS STS 
f % f % f % f % F % 
1 2  3  4  5 6  7  
5
. 
Mengikuti pembelajaran 
menggunakan media LKPD 
bukan pengalaman baru bagi 
saya 
- - 5 22,72 7 31,81 8 
36,3
6 
2 
 
9,09 
 
Rata-rata Pernyataan Negatif 
- - 7 10,60 9 13,63 18 
27,2
7 
32 48,48 
D. Aktivitas Belajar           
1
0
. 
Penggunaan metode 
pembelajaran menggunakan 
media pendukung pembelajaran 
seperti buku ajar, video 
pembelajaran dan LKPD 
membuat saya kesulitan  
menyelesaikan persoalan yang 
muncul dalam pembelajaran 
Kingdom Animalia (kelas 
pisces). 
- - - - 3 13,63 3 
13,6
3 
16 72,72 
6
. 
Penggunaan metode 
pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran seperti buku 
ajar, video pembelajaran dan 
LKPD membuat saya tidak 
fokus dalam memahami materi 
Kingdom Animalia 
- - 2 9,09 2 9,09 8 
36,3
6 
10 45,45 
3
. 
LKPD pembelajaran yang 
diberikan sangat sulit dikerjakan. 
1 4,54 1 4,54 2 9,09 4 
18,1
8 
14 63,63 
Rata-rata Pernyataan Negatif 
1 1,51 3 4,54 7 10,60 5 
22,7
2 
40 60,6 
Total (persentase) 0,75 7,57 12,11 24,99 54,54 
  6,81  39,76  
Total Persentase Pernyataan Positif dan Negatif 80,66% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
l Lampiran 8:   Lembar Kuesioner Penilaian Terhadap Penggunaan Buku Ajar, 
Video  dan LKPD pada  Materi Kingdom Animalia Kelas X di SMAN 
1 Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan. 
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Lampiran 8 
 
Lembar Kuesioner Penilaian Produk Hasil Penelitian Buku Ajar, Video 
Pembelajaran dan LKPD di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh Selatan 
 
I. Identitas Penulis  
Nama     : Rita Harpida 
NIM      : 140207184 
Program Studi  : Pendidikan Biologi  
        Fakultas Tarbiyah  dan  Keguruan  
        UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
  
II. Pengantar  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi 
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah  dan  Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan 
kewajiban yang harus diselesaikan. Penelitian yang dilakukan berjudul 
“Keanekaragaman Spesies Ikan di Sungai Lawe Meulang Kabupaten Aceh 
Selatan Sebagai Materi Pendukung Pembelajaran Materi Kingdom Animalia”.  
Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis dengan hormat meminta 
kesediaan dari Bapak/Ibu dosen untuk menilai Buku Ajar,  Video Pembelajaran 
dan LKPD tersebut dengan melakukan pengisian daftar kuesioner yang penulis 
ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas 
Bapak/Ibu akan dijamin sesuai dengan kode etik dalam penelitian. Penulis 
menyampaikan banyak terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 
mengisi daftar kuesioner yang diajukan.  
  
Hormat saya,  
  
               Rita Harpida  
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III. Deskripsi Skor  
1 = Tidak valid  
2 = Kurang valid  
3 = Valid  
4 = Sangat valid  
  
IV. Instrumen Penilaian Petunjuk Pengisian  
a. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan cara memberi centang (√) pada kolom skor yang telah 
disediakan.  
b. Jika perlu diadakan revisi, mohon Bapak/Ibu memberikan revisi pada bagian komentar/saran atau  langsung pada naskah 
yang divalidasi.  
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LEMBAR PENILAIAN BUKU AJAR  
1. Komponen Kelayakan Isi buku ajar 
Sub komponen Unsur yang dinilai 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 4 
Cakupan Materi Keluasan materi sesuai dengan tujuan 
penyusunan buku ajar 
     
Kedalaman materi sesuai dengan tujuan 
penyusunan buku ajar 
    
Kejelasan materi     
Keakuratan 
Materi 
Keakuratan fakta dan data      
Keakuratan konsep atau teori     
Keakuratan gambar atau ilustrasi     
Kemutakhiran 
Materi 
Kesesuaian materi dengan 
perkembangan terbaru ilmu 
pengetahuan saat ini 
     
Total skor komponen kelayakan  isi   
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2. Komponen Kelayakan Penyajian 
Sub komponen Unsur yang dinilai 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 4 
Teknik Penyajian Konsistensi sistematika sajian      
Kelogisan penyajian dan keruntutan 
konsep 
    
Pendukung 
Penyajian Materi 
Keseuaian dan ketepatan ilustrasi 
dengan materi 
     
Ketepatan pengetikan dan pemilihan 
gambar 
    
Total skor komponen kelayakan penyajian   
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3. Komponen Kelayakan Kegrafikan 
Sub komponen Unsur yang dinilai 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 4 
Artistik dan 
Estetika 
Komposisi buku sesuai dengan tujuan 
penyusunan buku ajar 
     
Penggunaan teks dan grafis 
proporsional 
    
Kemenarikan layout dan tata letak     
Pendukung 
penyajian materi 
Produk membantu mengembangkan 
pengetahuan pembaca 
     
Produk bersifat informatif kepada 
pembaca 
    
Secara keseluruhan produk buku ajar ini 
menumbuhkan rasa ingin tahu pembaca 
    
Total skor komponen kelayakan kegrafikan   
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4. Komponen Pengembangan 
Sub komponen Unsur yang dinilai 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 4 
Teknik penyajian Konsistensi sistematika sajian       
Kelogisan penyajian dan keruntutan 
konsep 
    
Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 
dengan materi 
    
    
Pendukung 
penyajian materi 
Adanya rujukan atau sumber acuan      
     
Total skor Komponen kelayakan pengembangan   
Total skor keseluruhan   
 (Sumber: Diadaptasi dari Rahmah (2013)) 
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LEMBAR  PENILAIAN VIDEO PEMBELAJARAN 
 
A.    TUJUAN 
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan video pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
B.     PETUNJUK 
1.      Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 
2.   Keterangan: 
4= Baik Sekali 
3= Baik 
2= Cukup 
1= Kurang 
 
No Indikator 
Penilaian 
Komentar Tindak Lanjut 
1 2 3 4 
1 Kelayakan Isi 
 a. Materi pada video pembelajaran sesuai dengan KI 
dan KD 
      
 b. Video pembelajaran memuat indikator dan tujuan 
pembelajaran   
      
 c. Video pembelajaran disajikan menarik minat siswa       
2 Kelayakan Format 
 a. Kesesuaian musik pengiring dan narasi pada 
tampilan media 
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 b. Kesesuaian pemilihan huruf dan warna teks       
 c. Keserasian warna, tulisan dan gambar pada media       
3 Kelayakan Bahasa  
 a. Kebakuan bahasa yang digunakan       
 b. Keefektifan kalimat yang digunakan       
 c. Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam video 
pembelajaran (bahasa atau kalimat) 
      
 d. Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang 
digunakan 
      
                    (Sumber: Diadopsi dari Hesti Lukitaningrum, 2016) 
 
Aspek penilaian 
81%-100% = Sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu media yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 
61%-80% = Layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan 
41%-60% = Cukup layak direkomendasikan dengan perbaikan yang berat 
21%-40% = Tidak layak untuk direkomendasikan  
      <21% = Sangat tidak layak direkomendasikan  
 
Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media video pembelajaran: 
......................................................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................................................
...................................................................................................................................................................................................................... 
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Keterangan: 
4= Dapat digunakan tanpa revisi    
3= Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
2= Dapat digunakan dengan banyak revisi 
1= Tidak dapat digunakan 
Banda Aceh,    2019 
Validator  
  
 
 
......................................... 
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LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
A.    TUJUAN 
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan LKPD dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
B.     PETUNJUK 
1.      Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 
2.     Keterangan: 
4= Baik Sekali 
3= Baik 
2= Cukup 
1= Kurang 
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C.    PENILAIAN 
No 
Aspek yang Dinilai 
Skor 
penilaian 
 Komentar  Tindak Lanjut 
1 2 3 4 
I Kelayakan Isi 
 
a. LKPD disajikan sesuai dengan KI dan KD 
    
  
 
b. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator dan 
tujuan pembelajaran 
    
  
 
c. Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan 
yang jelas 
    
  
 
d. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu 
    
  
 
e. Penyajian LKPD dilengkapi dengan gambar dan 
ilustrasi     
  
II Kelayakan Format 
 a. Petunjuk dinyatakan dengan jelas       
 b. Sistem penomeran jelas        
 c. Pengaturan tata letak sesuai       
II Kelayakan Bahasa 
 
a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 
    
  
 
b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi siswa 
    
  
 
c. Bahasa yang digunakan komunikatif 
    
  
 
d. Kalimat yang digunakan jelas dan masalah 
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dimengerti 
   (Sumber: Diadopsi dari Elka, Phia Herawati., dkk. 2016) 
Aspek penilaian 
81%-100% = Sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu media yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 
61%-80% = Layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan 
41%-60% = Cukup layak direkomendasikan dengan perbaikan yang berat 
21%-40% = Tidak layak untuk direkomendasikan  
      <21% = Sangat tidak layak direkomendasikan  
 
D.    Komentar dan Saran 
….................................................................................................................................................................................................................. 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Keterangan: 
4= Dapat digunakan tanpa revisi    
3= Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
2= Dapat digunakan dengan banyak revisi 
1= Tidak dapat digunakan 
                                                                                             Banda Aceh,   2019 
                                                                                                      Validator, 
 
                                                                                          ……………………………… 
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Lampiran 9:  
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
KEANEKARAGAMAN SPESIES IKAN DI SUNGAI LAWE MEULANG 
KABUPATEN ACEH SELATAN 
 
Nama Kelompok : 1.        3.      5.  
   2.       4. 
    
Tujuan :  
 Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri kelas pisces (Ikan)  
 Peserta didik mampu mengklasifikasi ikan berdasarkan ciri-cirinya  
 Peserta didik mampu menganalisis karakterisrik ikan  
 Pesera didik mampu menyimpulkan peranan/manfaat ikan 
 
Informasi : 
Kelas Pisces (Ikan) 
 Merupakan vertebrata yang paling beragam, dan hewan poikilotermik atau suhu tubuhnya dipengaruhi oleh lingkungannya 
 Cirinya adalah habitatnya yang seluruh hidupnya pada perairan tawar maupun laut. Hewan ini memiliki sisik, namun ada sebagian dari 
hewan ini tidak memilik sisik. 
 Hewan ini merupakan sumber protein, lemak, vitamin, mineral dan omega yang baik untuk tubuh. 
 Sebagian dari hewan ini mempunyai peran penting terhadap lingkungan. Seperti salahsatunya adalah pengendali nyamuk vektor malaria 
serta sebagai pembersih perairan.  
 Kelas Pisces (Ikan) terdiri dari 3 kelas yaitu : 
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1. Agnatha (tidak memiliki rahang) 
2. Chondrichtyes (ikan bertulang rawan) 
3. Osteichthyes (ikan bertulang sejati) 
 Ikan air tawar adalah ikan yang menghabiskan sebagian atau seluruh hidupnya di air tawar, seperti sungai dan danau, dengan salinitas 
kurang dari 0,05%, dan 41% dari seluruh spesies ikan diketahui berada di air tawar. 
Langkah kerja : 
1. Deskripsikan gambar hewan yang terdapat pada tabel sesuai cirinya yang telah kamu tonton pada video pembelajaran! 
2. Kemudian klasifikasikan gambar ikan tersebut kedalam familinya .  
3. Sebutkan informasi serta peranan/manfaat dari ikan yang telah kamu deskripsikan! 
N
o
. 
 
Gambar 
  
Ciri karakteristik 
 
Famili 
 
Informasi dan Peranan  
1.  
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2
. 
 
   
3
. 
 
   
 
 
 
 
 
4
. 
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5
. 
 
 
   
6
.  
 
 
 
 
 
 
  
 
7 
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8 
 
   
 
1. Tariklah kesimpulan tentang kelas pisces (ikan) yang telah kamu ketahui!  
 
Jawaban : 
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147 
 
Lampiran 12: Foto Dokumentasi Penelitian Keanekaragaman Spesies Ikan di Sungai Lawe 
Meulang Kabupaten Aceh Selatan. 
  
Gambar : Osteochilus vittatus Gambar : Nemacheulis chrysolaimos 
  
Gambar : Megalops cyprinoides Gambar : Oreochromis niloticus 
 
 
Gambar : Ompok siluroides Gambar : Homalopteroides sp. 
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Gambar: Proses pengambilan sampel Gambar: Proses pengambilan sampel 
  
Gambar: pengukuran faktor fisik Gambar : Pengukuran faktor fisik  
  
Gambar: Lokasi Penelitian Gambar: Lokasi Penelitian  
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BIODATA PENULIS 
 
Nama    : Rita Harpida  
Tempat/Tanggal Lahir : Koto Indarung, 24 Maret 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Pekerjaan   : Mahasiswi 
Alamat : Jl.Tgk.Chik Silang, Blangkrueng Baitussalam  
Nama Orang Tua 
a) Ayah   : Zulfandy  
b) Ibu   : Nermala Wati 
Riwayat Pendidikan 
a) SD   : SDN Koto Indarung Kluet Tengah 
b) SMP   : SMP N 1 Kluet Utara 
c) SMA   : SMA N 1 Kluet Utara  
d) Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
   Prodi Pendidikan Biologi 
 
 
 
Banda Aceh, 5 Februari 2019   
  
  
Rita Harpida  
